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ABSTRAK 

Nama   :  Hema Putri Simamora 

NIM   :  17 205 00076 

Fakultas/Jurusan :  Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PGMI 

Judul Skripsi  : Penerapan Metode Bercerita dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas V 

SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan  

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas. Hal ini karena proses 

pembelajaran yang monoton, tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran, 

kurangnya perhatian siswa, tidak memberikan motivasi kepada siswa sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan tidak menarik, dan penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat peningkatan 

hasil belajar IPS siswa kelas V melalui metode bercerita di SDN No. 100116 

Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan 

tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS siswa 

kelas V melalui metode bercerita di SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan dua 

siklus dan setiap siklus 2 kali pertemuan. Satu siklus terdiri atas perencanaan 

(planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN No. 100116 Sigumuru, tahun ajaran 

2021 yang terdiri dari 20 orang siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode bercerita dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

IPS kelas V SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Hal ini dibuktikan dengan pada tes awal presentase ketuntasan 

belajar secara klasikal sebesar 30% (6 siswa) yang tuntas dan 70% (14 siswa) yang 

tidak tuntas. Siklus I pertemuan 1 presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 

35% (7 siswa) tuntas dan 65% (13 siswa) tidak tuntas. Pada siklus I pertemuan 2 

presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 45% (9 siswa) yang tuntas dan 55% 

(11 siswa) yang tidak tuntas, terdapat selisih peningkatan 10%. Sedangkan pada 

siklus II pertemuan 1 presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 55% (11 siswa) 

yang tuntas dan 45% (9 siswa) yang tidak tuntas. Pada siklus II pertemuan 2 

presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 80% (16 siswa) yang tuntas dan 20% 

(4 siswa) yang tidak tuntas. Dari siklus II, data yang diperoleh sudah mencapai nilai 

yang diharapkan dengan presentase paling tinggi yaitu 80%, maka penelitian ini 

dapat dihentikan dengan nilai yang memuaskan. Selisih peningkatan antara siklus I 

dengan siklus II adalah 35%. 

Kata Kunci: Metode Bercerita, Hasil Belajar, IPS 
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ABSTRACK 

Name   :  Hema Putri Simamora 

Number  :  17 205 00076 

Department  :  Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title  : The Application of Storytelling Methods in Improving 

Social Science Learning Outcomes for V Grade Student  at 

SDN No. 100116 Sigumuru West Angkola District South 

Tapanuli Regency 

 
The background of this research problem is the low student 

learning outcomes in social science subjects in class. This is 

presumably because the learning process is monotonous, uninteresting 

learning, does not provide motivation to students so that the learning 

carried out does not attract, and use of less learning methods. 

The formulation of the problem in this study is whether there is 

an increase in social science learning outcomes for V grade students 

though the storytelling method at SDN No. 100116 Sigumuru West 

Angkola District South Tapanuli Regency. While the purpose of the 

research is to find out the improvement of social studies learning 

outcomes for V grade students through the storytelling method at SDN 

No. 100116 Sigumuru West Angkola District South Tapanuli Regency. 

This research is classroom action research using two cycles, 

and each cycle has two meetings. One cycle consists of planning, 

action, observation and reflection. The subject of this research is class 

V SDN No. 100116 Sigumuru, academic year 2021 which consists of 

20 students. 

Based on the results of the research conducted, it can be 

concluded that the application of the storytelling method can improve 

student learning outcomes for social studies subjects for class V at SDN 

No. 100116 Sigumuru West Angkola District South Tapanuli Regency. 

This is evidenced by the initial test the percentage of classical learning 

completeness is 30% (6 students) finished and 70% (14 students) not 

finished, the first cycle of meeting 1 the percentage of classical learning 

completeness is 35% (7 students) finished and 65% (13 students) not 

finished. In the first cycle of meeting 2 the percentage off classical 

learning completeness was 45% (9 students) finished and 55% (11 

students) not finished. There was difference of 10% increase. While in 

the second cycle of meeting 1 the percentage of classical learning 

completeness was 55% (11 students) finished and 45% (9 students) not 

finished and in the second cycle of meeting 2 the percentage of 

classical learning completeness was 80% (16 students) finished and 

20% (4 students) not finished. From cycle II the data abtained has 

reached the expected value with the highest percentage of 80%, so this 

research can be stopped with a satisfactory value. The difference in the 

percentage increase between cycle I and cycle II was 35%.  

Keywords: Storytelling Method, Learning Outcomes,  Social Studies 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya zaman menuntut manusia menuju perubahan lebih baik 

dari yang sebelumnya, atau sebaliknya. Untuk menjadikan seseorang menuju 

kebaikan yang berkualitas dari sebelumnya harus melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 

manusia. Tanpa pendidikan manusia tidak memiliki tujuan hidup. Maka 

melalui pendidikan, manusia memiliki derajat tertinggi dibandingkan makhluk 

hidup lainnya. Pendidikan menjadi harapan setiap manusia yang mampu 

membawa perubahan untuk lebih baik.1 

Pendidikan adalah suatu usaha yang direncanakan untuk mewujudkan 

pembelajaran yang aktif dalam meningkatkan potensi siswa memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, moral, akhlak, kepribadian, kecerdasan, dan juga 

keterampilan yang dimiliki setiap siswa. Pendidikan adalah suatu hubungan 

timbal balik antara siswa dengan guru, yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan. 

Akibat pengaruh itu pendidikan nasional mengalami kemajuan, dan di sekolah 

telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat.  

Tujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,  kreatif,  mandiri dan menjadi warga 

 
1 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn di SD/MI Kelas Rendah, (Bandung: Manggu 

Makmur Tanjung Lestari, 2019), hlm.1 
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negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan demikian melalui 

pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi 

maupun masyarakat, serta mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan  profesional.2 

Dari uraian diatas, maka dapat dikatakan tujuan pendidikan dapat 

membentuk pribadi yang berpengetahuan dan berkualitas. Namun 

kenyataannya, berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada hari Kamis 

tanggal 5 November 2020 pada siswa kelas V SDN No. 100116 Sigumuru 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan, ditemukan beberapa 

permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Berikut ini 

permasalahan yang ditemukan dalam observasi. 

Pertama, kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan di depan 

kelas. Hal ini terlihat bahwa ada beberapa siswa yang melakukan aktivitasnya 

sendiri tanpa menghiraukan guru yang sudah menegurnya. Ada siswa yang 

sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya, ada siswa yang menulis serta ada 

juga siswa yang memukul meja. Kedua, siswa kurang tertarik dengan materi 

dan metode pembelajaran, sehingga siswa yang duduk di bagian belakang 

kurang memperhatikan guru. Ketiga, terdapat dominasi siswa yang aktif. 

Artinya yaitu hanya siswa tertentu yang berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dan siswa yang lain juga berpartisipasi ketika guru menunjuknya. 

 
2Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Depdiknas: 2003) 



3 
 

 
 

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan di atas, terlihat hasil belajar 

siswa kelas V SDN No. 100116 Sigumuru masih kurang. Sehingga 

mengangkat pokok permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar karena 

dengan hasil belajar yang tinggi siswa dikatakan dapat menguasai setiap materi 

yang di sampaikan oleh guru. Karena hasil belajar adalah komponen penting 

untuk mengukur keberhasilan siswa. Hasil belajar siswa kelas V di SDN No 

100116 Sigumuru masih tergolong rendah, seperti terlihat pada tabel di bawah 

ini.   

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V 

NO Rentang Nilai 

KKM: 75 

Jumlah 

Siswa 

Persentase Keterangan 

1. 30-70 16 80% Belum Tuntas 

2. 80-90 4 20% Tuntas 

 Jumlah  20 Siswa 100 %  

Sumber: Guru Kelas V SD Negeri 100116 Sigumuru 

Berdasarkan tabel diatas, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 

dengan jumlah siswa 20 orang terdapat 16 orang siswa (80%) tidak tuntas 

sedangkan 4 orang siswa (20%) siswa yang tuntas. Oleh karena itu, dalam 

proses pembelajaran kurang menarik perhatian siswa dikarenakan kurangnya 

metode pembelajaran yang diterapkan pada saat mengajar. Penerapan metode 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam mempermudah memahami materi 

pelajaran dan memfokuskan siswa dalam memperhatikan saat belajar.  

Pemilihan metode yang tepat dapat dijadikan salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pemilihan metode pembelajaran sangat 

penting untuk melangsungkan pembelajaran, selain untuk menarik minat siswa 

dalam belajar, tetapi juga mengajak siswa untuk aktif dalam tanya jawab. 
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Pembelajaran jauh lebih menyenangkan apabila terjalin hubungan yang baik 

antara guru dengan siswa. Metode pembelajaran seharusnya memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa, karena sekolah dasar adalah tempat 

pertama untuk membentuk pribadi siswa. Dari permasalahan diatas, sehingga 

peneliti memilih metode bercerita untuk digunakan dalam pembelajaran.  

Menurut pendapat Stoyle, metode bercerita atau story telling merupakan 

cara yang unik bagi siswa dalam mengembangkan pemahamannya, 

mengembangkan sikap untuk menghargai dan menghormati budaya lain, dan 

dapat meningkatkan sikap-sikap positif terhadap orang-orang yang berasal dari 

daerah lain, ras, maupun agama yang berbeda. Sementara itu menurut Herreld, 

cerita itu dapat menangkap perhatian seseorang yakni membuat perhatian 

individu fokus atau tertuju pada cerita, dapat menghibur, mampu 

menggerakkan emosi, serta dapat mengembangkan dan memperluas 

pandangan dan wawasan seseorang.3 

Sejalan dengan penelitian Ayu Putri Nurjannah dan Gita Angraini bahwa 

metode bercerita adalah tindakan alternatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara anak usia dini.4  Metode bercerita memberikan peluang 

kepada siswa untuk mendengarkan dan menghayati materi yang disampaikan 

oleh guru. Penyampaian materi dengan bercerita menarik perhatian siswa 

untuk mendengarkannya karena siswa penasaran. Metode bercerita 

mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar karena mereka malas membaca 

 
3Hazhira Qudsyi, Menanamkan Moral pada Anak Melalui Metode Bercerita, Jurnal 

Psikologika, Volume 18 No. 1, 2003, hlm. 28.  
4Ayu Putri Nurjannah dan Gita Angraini, Metode Bercerita untuk Meningkatkan 

kemampuan Berbicara pada Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal Ilmiah Potensia, Vol.5 No.1, Januari 2020  
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materi pelajaran. Jadi, metode bercerita cocok digunakan sebagai metode 

pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena materinya 

tentang Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia dengan pokok 

bahasan keberagaman pakaian adat, rumah adat, agama dan suku bangsa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Perhatian siswa pada saat guru menjelaskan masih rendah.  

2. Partisipasi siswa pada proses pembelajaran masih rendah. 

3.  Siswa merasa bosan dengan pembelajaran karena tidak ada metode/tehnik 

pembelajaran dalam mengajar. Dengan hal ini, siswa kurang 

mendengarkan dan mengantuk dalam belajar. 

4. Rendahnya hasil belajar IPS siswa. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah seputar hasil belajar pada ranah pengetahuan siswa 

yaitu melalui metode bercerita diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, pada materi 

keberagaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia, dengan pokok bahasan 

keberagaman pakaian adat, rumah adat, agama, dan suku bangsa yang ada di 

Indonesia.  

 

 

D. Batasan Istilah 
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Adapun batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Metode Bercerita 

Metode bercerita adalah pembelajaran yang menyampaikan materi 

dengan bercerita. Ada bermacam-macam teknik mendongeng yaitu: a). 

Membaca langsung dari buku cerita, b). Menggunakan ilustrasi suatu buku 

sambil meneruskan bercerita, c). Bercerita dengan permainan peran, dan, 

d). Bercerita melalui lagu.5 

Dengan metode bercerita dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas V.  Belajar dengan metode bercerita lebih 

menarik dan menyenangkan karena siswa dapat fokus mendengarkan 

penjelasan tentang Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 

pada pokok bahasan keberagaman pakaian adat, rumah adat, agama dan 

suku bangsa yang ada di Indonesia tanpa harus membaca buku secara teliti. 

Seperti yang disebutkan oleh Samsul Nizar dan Zaenal Efendi Hasibuan, 

metode bercerita adalah metode kisah yang digambarkan sebagai metode 

dengan menggambarkan cerita-cerita yang menghubungkan materi 

pelajaran dengan kajian masa lampau agar lebih mudah dipahami oleh 

siswa dalam alam lebih nyata.6 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah tingkat perkembangan mental yang lebih baik 

bila dibandingkan pada saat sebelum dan sesudah belajar. Hasil belajar 

akan terus melekat pada diri siswa itu karena sudah menjadi bagian dari 

 
5Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini Membentuk Generasi Cemerlang Harapan 

Bangsa, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 87-88  
6Syahraini Tambak, Metode Bercerita dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Jurnal Al-Thariqah, Volume 1 No. 1, Juni 2016, hlm. 2  
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kehidupan siswa tersebut. Jadi, hasil belajar adalah suatu penilaian akhir 

dari proses dan pengenalan yang berulang-ulang dilakukan yang tersimpan  

lama atau selamanya tidak akan hilang karena dalam membentuk pribadi 

individu untuk mencapai kesuksesan dan mengubah pola pikir individu itu 

sendiri menjadi lebih baik. Mengukur hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi Keberagaman 

Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia.7  

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah terdapat 

peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V melalui 

metode bercerita di SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan?” 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V melalui metode bercerita di 

SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli 

Selatan.” 

G. Kegunaan  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Teoretis 

 
7Sulastri, dkk., “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran 

Berbasisi Masalah Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi 

Raya”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Volume 3 No. 1, 2014, hlm. 92   
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan pengetahuan tentang metode pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

b. Memberikan informasi tentang penerapan metode pembelajaran 

khususnya pada metode bercerita untuk meningkatkan hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V. 

c. Dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam tentang permasalahan yang terkait. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis terdiri dari: 

a. Bagi siswa, dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, menguasai dan terampil dalam pembelajaran dengan 

metode bercerita pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 

V. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

agar dapat tercipta suasana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. 

c. Bagi peneliti, memperluas wawasan dan pengalaman peneliti tentang 

penerapan metode berbicara dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial kelas V. 

d. Bagi pembaca, dapat dijadikan bahan informasi untuk membuka 

wawasan tentang penerapan metode bercerita. 
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Keberhasilan tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan ke arah 

yang lebih baik. Tindakan dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sudah memenuhi (KKM) ≥ 75 

dari 16 siswa (80%). Adapun nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang ditetapkan di kelas V SDN No.  100116 Sigumuru 

adalah 75. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarah penulisan skiripsi ini, maka penulis membuat 

sistematika pembahasan dengan membaginya kepada lima bab, dalam setiap 

bab dibagi pula kepada sub-sub dengan rincian sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, indikator keberhasilan tindakan, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua adalah kajian pustaka yang berisi kajian teori, penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan. 

Bab ketiga adalah metode penelitian yang berisi lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, teknik analisis data. 

Bab keempat adalah penjabaran data hasil penelitian dan 

pembahasannya. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan 

perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan 

perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa 

sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being attained). Tujuan 

pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh anak 

melalui kegiatan belajarnya.8 Gagne menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan (Performance) yang dapat teramati dalam diri 

seseorang dan disebut dengan kapabilitas.9 

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil 

belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar 

dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua 

dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. Hasil belajar adalah 

kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun 

psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

 
8Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hlm. 45  
9A. Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains, (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013), 

hlm. 58  
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mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik berpendapat bahwa hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian 

dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.10  

Seperti dalam Q.S. An-Nahl ayat 78: 

                          

                    

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”.11 

 

Berdasarkan firman Allah SWT diatas bahwa setiap makhluk 

hidup yang hadir di dunia dalam keadaan suci dan tidak mengetahui 

sesuatu apapun. Manusia yang lahir dari perut ibunya tidak mengerti 

apapun, tidak berpengetahuan ataupun berilmu. Tetapi memiliki 

pendengaran, penglihatan dan hati yang digunakan untuk belajar 

setelah beranjak dewasa. Maka, dengan kenikmatan inilah, kita harus 

bersyukur dan berusaha untuk mendapatkan ilmu dengan cara belajar. 

Setelah belajar, kita akan mendapatkan pengetahuan dan hasil belajar 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
10Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), hlm. 62 
11Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, 

(Surabaya: Halim, 2007), hlm. 275 
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  Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu 

penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 

berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 

bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut 

serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 

hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta 

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan 

berhasil, maka diperlukan hasil belajar yang dituangkan dalam bentuk 

angka maupun nilai. Jadi, hasil belajar adalah prestasi belajar yang 

dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan 

membawa suatu perubahan atau pembentukan tingkah laku seseorang.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

digolongkan menjadi 2 golongan, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri sendiri 

pada saat belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 

datang dari luar diri siswa. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang 

terpenting untuk tertuju pada suatu benda atau objek. Hasil belajar bisa 

menjadi baik apabila siswa memiliki perhatian pada materi pelajaran 

yang dipelajari. Jika siswa tidak memperhatikan materi pelajaran, 
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maka akan menimbulkan kebosanan yang menyebabkan siswa malas 

dan tidak mau mendengarkan.12 

1. Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri anak, dilihat dari 

jasmaniah dan psikologisnya. a) Jasmaniah adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi pendidikan dari sisi fisik. Jika fisik siswa 

terganggu, maka akan menganggu kefokusan dan perhatian siswa 

pada materi pembelajaran. b) psikologis adalah faktor yang berasal 

dari gen atau keturunan yang dibawa sejak lahir. Seperti, inteligensi 

(kecerdasan pikiran),  bakat (kemampuan), dan juga minat siswa. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar siswa. Serta 

faktor yang datang dari lingkungan sehari-hari siswa, seperti 

faktor keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat.13  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri siswa itu 

sendiri, dan faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar atau 

lingkungan siswa. Faktor eksternal yang terjadi pada siswa salah 

satunya adalah penggunaan metode dalam pembelajaran dan metode 

belum sesuai dengan keadaan atau kondisi siswa serta materi pelajaran. 

Perlunya metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa 

 
12Budi Kurniawan, dkk, “Studi Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Dasar Otomotif”,  Journal of Mechanical Engineering 

Education, Vol. 4 No. 2, Desember 2017, hlm. 157 
13Elsa Welmanora, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Role Playing Mata Pelajaran IPS Kelas V MIN 3 Aceh Besar”, Skripsi (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019), hlm. 17  
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supaya dapat meningkatkan keaktifan, ketertarikan dan perhatian siswa 

dalam belajar.   

c. Manfaat Hasil Belajar 

Ada beberapa manfaat yang di dapatkan dari hasil belajar  

sebagai betikut:  

1. Untuk mengukur seberapa jauh siswa menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. 

2. Adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. 

3. Bukti keberhasilan siswa dalam belajar baik bentuk angka maupun 

skor pada akhir pembelajaran. 

4. Untuk mengembangkan keaktifan, keterampilan, motivasi dan 

prestasi belajar siswa.14 

d. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan 

Taksonom of Education Objektives, membagi tujuan pendidikan 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Ranah kognitif adalah semua yang berhubungan dengan otak serta 

intelektual. Ranah afektif adalah semua yang berhubungan dengan 

sikap dan minat. Sedangkan ranah psikomotorik sesuatu yang 

berkaitan dengan gerak atau ucapan baik verbal maupun non verbal.15 

 
14Anggraini Fitrianingtyas, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model Discovery 

Learning Siswa Kelas IV SDN Dedanganak 02”, E-Jurnal Mitra Pendidikan, Volume 1 No. 6, 

Agustus 2017, hlm. 710 
15Burhan Nurgiantoro,  Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, ( Yogyakarta: 

BPFE, 1988), hlm 42  
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Dari ketiga indikator hasil belajar, penelitian ini difokuskan pada salah 

satu ranah yaitu pada ranah kognitif (pengetahuan) karena penelitian 

ini nantinya akan mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V. 

Menurut Taksonomi Bloom sebelum revisi, untuk menilai hasil 

belajar siswa dalam ranah kognitif yaitu: pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5) dan 

penilaian (C6). Kemudian, ranah kognitif ini dikembangkan oleh 

Anderson dan Krathwohl, menjadi: mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisi (C4), mengevaluasi (C5), dan berkreasi 

(C6).
16  Tabel 2.1dibawah ini. 

Tabel 2.1 

Aspek-Aspek Kemampuan Siswa pada Ranah Kognitif 

Jenis Hasil Belajar 

Ranah Kognitif 

Soal Tes Hasil Belajar Cara Penilaian 

Mengingat (C1) Ceritakan apa yang kamu 

ketahui tentang suku 

batak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes hasil belajar 

siswa berbentuk 

pilihan berganda. 

Memahami (C2) Sebutkan agama-agama 

apa saja yang ada di 

Indonesia? 

Menerapkan (C3) Bagaimana sikap kita 

terhadap orang lain yang 

berbeda suku dengan 

kita? 

Menganalisis (C4) Kenapa kita harus 

menghormati agama 

orang lain? 

Mengevaluasi 

(C5) 

Kamu dan temanmu 

sedang memperhatikan 

poster tentang baju adat 

 
16Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi 

Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills), (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2019), hlm. 39  
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istiadat. Tiba-tiba 

temanmu mengatakan 

bahwa baju adat-Nya lah 

yang paling bagus. 

Bagaimana pendapatmu 

tentang hal itu? 

Berkreasi (C6) coba ceritakan suku yang 

kamu anut? 

Tes berupa praktik 

 

Untuk menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam 

menguasai ilmu pengetahuan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dapat dilihat melalui prestasinya. Siswa dikatakan berhasil 

jika prestasinya baik dan sebaliknya, siswa tidak berhasil apabila 

prestasinya rendah. Ada dua indikator keberhasilan belajar, yaitu: 

1. Daya serap tinggi baik perorangan maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau indikator  

telah tercapai secara perorangan atau kelompok.17 

2. Metode Bercerita 

a. Pengertian Metode Bercerita 

Metode pembelajaran adalah cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran, 

sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jadi, 

metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 

 
17Syaiful Bahri Djamaroh dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002),  Hlm 120   



17 
 

 
 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.18 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan adalah menurut Tarigan. 

Jadi berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat 

didengar (audible) dan yang kelihatan (visible), yang memanfaatkan 

sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan 

gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan.19 

Menurut Gordon dan Browne, metode bercerita merupakan cara 

untuk meneruskan warisan dari satu generasi berikutnya. Bercerita juga 

dapat menjadi media untuk penyampaian nilai-nilai yang terkandung 

dalam materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Seorang pendongeng 

yang baik akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik dan 

hidup. Keterlibatan anak terhadap yang diceritakan akan memberikan 

suasana yang segar, menarik dan menjadi pengalaman yang unik bagi 

anak. Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak 

prasekolah/kelompok bermain karena melalui cerita kita dapat: 

a. Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya. 

 
18Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 240  

19Sri Satata, dkk.,  Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian untuk 

Penulisan Akademik di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), hlm.73-74  
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b. Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial. 

c. Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan. 

d. Menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam. 

e. Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak. 

f. Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.20 

Menurut Nuraini, Kegiatan mendongeng merupakan kegiatan 

penyampaian pesan pendidikan, keteladanan dan kepemimpinan 

antara interaksi dua orang  atau lebih. Melalui cerita,  guru dapat 

membuat sebuah cerita mengenai tema pelajaran yang akan diajarkan 

kepada siswanya. Menurut Kieran Egan, melalui cerita juga siswa 

dapat melibatkan emosi dan imajinasinya yang terkait dengan materi 

dan kurikulum. Dan menurut Hazhira Qudsyi, melalui mendongeng 

pula, siswa akan memiliki perasaan senang serta akan lebih mudah 

menyerap dan memahami isi cerita yang disampaikan oleh guru.21 

Menurut Syaiful, metode bercerita adalah suatu cara mengajar 

dengan bercerita. Karena informasi disampaikan melalui penuturan 

atau penjelasan secara lisan dari seseorang kepada orang lain. Metode 

pembelajaran pada mata pelajaran merupakan alat untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Di dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, siswa diharapkan mengetahui keragaman suku 

 
20Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini Membentuk Generasi Cemerlang Harapan 

Bangsa,…hlm.87  
21Ferry Sulistiyono, Peningkatan Minat Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Tematik 

Kelas 1 Melalui Metode Story Telling di SD N Gembongan Sentolo Kulon Progo, Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hlm. 6 
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bangsa dan budaya yang ada di Indonesia. Siswa juga diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan tentang keberagaman suku bangsa dan 

budaya melalui metode tersebut. 

b. Langkah-langkah Metode Bercerita 

Langkah-langkah metode bercerita sebagai berikut: 

1. Guru mengkondisikan siswa. 

2. Guru memberitahukan judul cerita yang akan disampaikan. 

3. Guru memperkenalkan tokoh-tokoh dalam cerita. 

4. Guru mulai menceritakan cerita. 

5. Guru dapat berkreasi, seperti berintonasi, berekspresi dan berjalan 

dalam menyampaikan cerita 

6. Selesai bercerita, guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 

mengukur daya ingat siswa dalam memahami cerita yang 

disampaikan.22 

c. Tujuan Metode Bercerita 

Kegiatan bercerita adalah salah satu cara penuturan atau 

penyampaian informasi kepada khalayak ramai ada yang bersifat nyata 

ataupun suatu kejadian rekaan serta pesan moral yang ingin 

disampaikan. Beberapa tujuan dari metode bercerita yaitu sebagai 

berikut: 

 
22 A. Istiqomah, Upaya Meningkatkan Perhatian Anak Melalui Metode Bercerita Dengan 

Media Boneka Tangan pada Anak Kelompok A TK Aba Jogoyudan Yogyakarta, …..Hlm. 17-18 
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1. Dapat mengembangkan kemampuan berbahasa, contohnya dalam 

kemampuan menyimak atau mendengarkan, kemampuan 

berbicara, dan menambah kosa kata. 

2. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena siswa 

dilatih dalam memfokuskan pikiran dan memperhatikan jalan 

cerita yang disampaikan. 

3. Dapat mengembangkan kemampuan moral dan agama karena 

menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita. 

4. Dapat mengembangkan kepekaan sosial-emosional siswa terhadap 

lingkungan melalui cerita yang disampaikan. 

5. Dapat melatih kemampuan daya ingat siswa melalui jalan cerita 

yang disampaikan. 

6. Dapat mengembangkan kreatifitas siswa dari ide-ide cerita yang 

disampaikan. 

7. Dapat meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. 

8. Dapat mengembangkan kemampuan imajinasi siswa.23   

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 

Kelebihan metode bercerita yaitu: 

1. Guru mudah menguasai kelas. 

2. Guru dapat meningkatkan konsentrasi anak didik dalam waktu 

yang relatif lama. 

 
23Septia Ratnasari, “Penerapan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak di Paud Sekar Wangi Kedaton Bandar Lampung”, Skripsi (Bandar Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), Hlm. 14-15  



21 
 

 
 

3. Mudah menyiapkannya. 

4. Dapat di ikuti anak didik dalam jumlah yang sangat banyak.  

Kekurangan metode bercerita yaitu: 

1. Anak didik terkadang terbuai dengan jalannya cerita sehingga tidak 

dapat mengambil intisarinya. 

2. Hanya guru yang pandai bermain kata-kata atau kalimat.  

3. Menyebabkan anak didik pasif.24  

Materi yang diambil dari kelas V pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di 

Indonesia. Metode yang digunakan dalam materi ini adalah metode 

bercerita. Dalam materi ini, yang dibahas adalah tentang suku bangsa 

dan budaya di Indonesia seperti, rumah adat, lagu daerah, tarian 

daerah, alat musik, dan bagaimana cara menghormati budaya daerah 

lain.  

3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah merupakan terjemahan dari 

Social Studies, yang dikemukakan oleh  

Menurut P. Mathias, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah “the 

study of man in society” pada tahapan berikutnya dia memberikan 

definisi “the study of man in society in the past, present, ang 

future”.25 

 

 
24A. istiqomah, “Upaya Meningkatkan Perhatian Anak Melalui Metode Bercerita Dengan 

Media Boneka Tangan pada Anak Kelompok A TK Aba Jogoyudan Yogyakarta”, Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hlm. 17 
25Abdul Karim, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), (Pati: Stain Kudus, 2015), 

hlm. 3-5  
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Di Amerika, semula Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 

kumpulan dari ilmu sejarah, sosiologi, ekonomi, antropologi, 

psikologi, filsafat, dan hukum. Ilmu pengetahuan sosial adalah “a 

pattern of values which imposes a pattern of behavior on its 

disciplines”. Ilmu Pengetahuan Sosial adalah integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, ekonomi, geografi, politik, 

hukum, dan budaya yang dirumuskan dalam interdisipliner setelah 

disesuaikan dengan materinya dalam dunia pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada jenjang pendidikan tingkat sekolah 

dasar dan menengah memfokuskan kepada hubungan antara manusia 

dengan lingkungan. Pengetahuan, keterampilan serta sikap 

dikembangkan melalui kajian ini untuk mencapai keserasian dan 

keselarasan dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi, Ilmu Pengetahuan 

Sosial adalah mata pelajaran yang dipadukan dari sejumlah disiplin 

ilmu, seperti ilmu sosial, ekonomi, geografi, sejarah, sosiologi, 

antropologi, politik, dan ilmu hukum yang dirangkum dalam materi 

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai bahan baku bagi pelaksanaan 

pendidikan dasar dan  menengah. 

b. Ciri-ciri Ilmu Pengetahuan Sosial 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

dengan mata pelajaran yang lain. Adapun ciri-ciri dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah sebagai berikut ini: 
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1. Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat 

siswa, masalah-masalah sosial, keterampilan berpikir serta 

pemeliharaan/pemanfaatan lingkungan alam. 

2. Mencerminkan berbagai kegiatan dasar dari manusia. 

3. Organisasi kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial  akan bervariasi 

dari susunan yang integrated (terpadu), correlated (berhubungan), 

sampai separated (terpisah). 

4. Kelas pengejaran Ilmu Pengetahuan Sosial akan dijadikan 

laboratorium demokrasi. 

5. Susunan bahan pembelajaran akan bervariasi dari pendekatan 

kewarganegaraan, fungsional, humanistis, sampai struktural. 

6. Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya akan 

melengkapi program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 

demikian pula unsur science, teknologi, matematika, dan agama 

akan ikut memperkaya bahan pembelajaran.26 

c. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), secara umum 

dikemukakan oleh Fenton adalah mempersiapkan anak didik menjadi 

warga Negara yang baik, mengajar anak didik agar mempunyai 

kemampuan berpikir dan dapat melanjutkan kebudayaan bangsa. 

 
26Yulia Siska, Konsep Dasar IPS Untuk SD/MI, (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 

2016), hlm. 14  
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Menurut Bruce Joyce, ada 3 tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

yaitu:27 

1. Humanistic education: diharapkan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) mampu membentuk anak didik untuk memahami segala 

pengalamannya serta diharapkan lebih mengerti tentang 

kehidupan ini. 

2. Citizenship education: setiap anak didik harus dipersiapkan 

untuk mampu berpartisipasi secara efektif di dalam dinamika 

kehidupan masyarakatnya. Masyarakat diliputi segala aktivitas 

yang menyandarkan setiap warga Negara untuk bekerja secara 

benar dan penuh tanggung jawab demi kemajuannya. 

3. Intellectual education: tiap anak didik ingin memperoleh cara 

dan sarana untuk mengadakan analisis terhadap gagasan-

gagasan serta mengadakan pemecahan masalah seperti yang 

telah dikembangkan oleh ahli-ahli ilmu sosial. Bersamaan 

dengan kemampuannya, anak didik seharusnya belajar untuk 

menjawab sebanyak mungkin pertanyaan serta menguji data 

secara krisis dalam berbagai situasi sosial.   

d. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

sekolah dasar meliputi sebagai berikut: 

 
27Toni Nasution dan Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), hlm. 7-11  
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1. Manusia, tempat dan lingkungannya. 

2. Waktu, berkelanjutan, dan perubahan. 

3. Sistem sosial dan budaya. 

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.28 

Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berisikan 

materi-materi yang dimungkinkan siswa dapat melatih sosialnya 

untuk dirinya sendiri, lingkungan maupun negara. Sehingga Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata pelajaran tidak akan keluar 

dari ruang lingkup yang ditentukan. Karakteristik mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ruang lingkup ini sendiri. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Ahmad Munif (2009) dengan judul “Penggunaan Metode 

Bercerita untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

IPS Sejarah pada Kelas VIII A di SMP Negeri 2 Godong Tahun Ajaran 

2008/2009”. Penelitian ini menekankan pada penggunaan media 

pengucapan dengan jelas dan mengembangkan imajinasi siswa melalaui 

sebuah cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bercerita dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Sejarah.29 

 
28Salminawati dan Muhammad Shaleh Assingkily, Filsafat Ilmu Pendidikan Dasar Islam 

(Sebuah Buku Pengantar Filosofi dan Aplikasi Pendidikan Islam Jenjang MI/SD), (Yogyakarta: K-

Media, 2020), hlm. 130  
29Ahmad Munif, “Penggunaan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ips Sejarah Pada Kelas VIII A Di Smp Negeri 2 Godong Tahun Ajaran 

2008/2009”, Skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009) 
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2. Penelitian oleh Elsa Welmanora (2019) dengan judul “Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Role Playing 

Mata Pelajaran IPS Kelas V MIN 3 Aceh Besar”. Model pembelajaran 

Role Playing pada mata pelajaran IPS kelas V MIN 3 Aceh Besar, siswa 

menjadi lebih aktif, kreatif dan termotivasi dalam belajar serta aktivitas 

pendidik jadi terarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.30 

3. Penelitian oleh Marhamah Kurniawati (2017) dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Metode Pemecahan 

Masalah yang Kreatif (Creative Problem Solving) Siswa Kelas IV SDN 29 

Ampenan Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode pemecahan masalah yang kreatif dapat meningkatkan 

motivasi siswa, senang dalam belajar, aktif, memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.31 

Dari beberapa penelitian di atas tentu memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri yaitu: 

a. Persamaan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama meneliti tentang 

hasil belajar. 

 
30Elsa Welmanora, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Role Playing Mata Pelajaran IPS Kelas V MIN 3 Aceh Besar”, ….. 
31Marhamah Kurniawati, “Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Metode  

Pemecahan Masalah yang Kreatif (Creative Problem Solving) Siswa Kelas IV SDN 29 Ampenan 

Tahun Ajaran 2016/2017”, Skripsi (Mataram: Universitas Mataram, 2017)  
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2. Metodologi penelitiannya sama-sama menggunakan penelitian 

tindakan kelas. 

b. Perbedaan 

1. Tahun penelitian di atas berbeda, peneliti meneliti pada tahun 2021. 

Kemudian tempat yang dilakukan peneliti di SDN No. 100116 

Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam sekolah, setiap guru pasti berharap agar anak didiknya  berhasil 

menguasai materi yang diajarkan, akan tetapi tidak semua dapat mencapainya. 

Siswa yang lambat dalam memahami materi ajar akan cenderung pasif, tidak 

bergairah dalam belajar, dan akan berdampak pula pada hasil belajar siswa 

yang rendah. Dilihat dari kondisi seperti ini maka perlu perbaikan 

pembelajaran di kelas V.  

Salah satu solusinya yaitu guru dapat menerapkan pembelajaran metode 

bercerita ini yang dalam penerapannya siswa diajak dan dibimbing belajar 

dengan bercerita seperti sedang mendongeng. Bercerita lebih mudah 

dihapalkan siswa, karena siswa mengingat poin-poin penting dalam sebuah 

materi dimana guru bercerita dengan gaya, intonasi, mimik wajah dan 

keterampilan yang dipadukan sehingga siswa memerhatikan guru dalam 

menjelaskan. 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas dengan Menggunakan 

Metode Bercerita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara impiris. Hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini adalah melalui belajar dengan metode bercerita dapat meningkatkan hasil 

Tujuan belajar tidak tercapai 

Hasil belajar siswa rendah 

Dibutuhkan suatu penerapan 

untuk mengubahnya 

Perbaikan metode pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

bercerita 

Terjadi peningkatan dalam proses 

pembelajaran 

1. Penggunaan metode yang kurang aktif 

2. Ketidakadaan buku belajar 

3. Hasil belajar siswa IPS kurang 

Adanya peningkatan hasil belajar 
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belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SDN No. 

100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah SDN No. 100116 kelas V semester 1 JL. 

Sibolga KM 17 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V semester ganjil 

(semester 1)  Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan pada tanggal 

17 September sampai dengan 20 Oktober 2021. Penentuan waktu 

penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena Penelitian 

Tindakan Kelas memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses 

pembelajaran yang efektif di kelas. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 

untuk meningkatkan mutu atau hal yang menarik minat dan penting bagi 

peneliti. Tindakan adalah sesuatu gerak yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas 

adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran 

yang sama dari seorang guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
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tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas.32 

Penelitian Tindakan Kelas ialah suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan guru sekaligus 

sebagai peneliti, yang disusun dari perencanaan sampai penilaian terhadap 

tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah sebenarnya yang 

dihadapi oleh guru di lapangan.33 Menurut Rochman Natawijaya dalam buku 

Masnur Muslich, Penelitian tindakan kelas adalah pengkajian terhadap 

permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual, yang bertujuan 

untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang 

dihadapi atau untuk memperbaiki sesuatu.34 

C. Latar dan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD di SDN No. 100116 

Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan yang 

berjumlah 20 orang, yang terdiri dari  9 orang siswa laki-laki dan 11 orang 

siswa perempuan. 

 

 
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 2010, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 130  
33 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi, (Bandung: Citapustaka Media, 2016),  

hlm. 188-189 
34Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah (Classroom Action Research) Pedoman 

Praktis bagi Guru Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 9 
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D. Prosedur Penelitian  

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan menggunakan 

siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan indikator yang hendak dicapai 

yaitu Penerapan Metode Bercerita dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS meningkat setelah dilakukan sebuah tindakan. 

Sebelum merencanakan siklus, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan pra 

tindakan. 

Dalam kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi pendahuluan 

terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti. Pada kegiatan pra 

tindakan ini peneliti juga melakukan beberapa kegiatan lain, diantaranya: 

a. Menentukan subyek penelitian 

b. Melakukan wawancara dengan wali kelas V 

c. Melakukan observasi kelas 

d. Menentukan sumber data 

e. Membuat soal tes awal (pre test) 

f. Melakukan tes awal 

g. Menentukan kriteria keberhasilan 

Dari kegiatan pra tindakan, maka peneliti melakukan refleksi. Dari refleksi 

tersebut, peneliti memberikan solusi tindakan yang akan digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa yaitu dengan menggunakan Metode 

Bercerita. 
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a. Siklus I 

Dengan mengacu pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakan 

penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

3. Observasi (Observation) 

4. Refleksi (Reflection) 

Secara rinci prosedur penelitian tindakan untuk siklus I dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1) Menyusun rancangan RPP pada mata pelajaran IPS  

2) Menentukan tujuan pembelajaran 

3) Menyiapkan materi yang akan disajikan 

4) Membuat lembar kerja siswa  

5) Membuat pedoman wawancara untuk mengetahui keaktifan siswa 

dalam pembelajaran 

6) Membuat lembar penilaian untuk mengamati peningkatan keaktifan 

dan hasil belajar siswa setelah menerapkan Metode Bercerita. 

2. Pelaksanaan tindakan 

Dalam kegiatan ini peneliti melaksanakan skenario pembelajaran 

yang telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 
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3. Observasi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data 

dan mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan format observasi yang telah disediakan. Hasil 

observasi dan hasil tes akhir tindakan ini akan ditindak lanjuti dan 

digunakan sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi. 

4. Refleksi 

Sesi terakhir adalah refleksi, yang didapatkan dalam tindakan dan 

observasi yang dikumpulkan. Refleksi ini dilakukan untuk menganalisis 

hasil tindakan agar dapat memperbaiki tindakan selanjutnya, dengan 

tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

b. Siklus II 

 Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Pada 

siklus II ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan pada siklus I. Kegiatan pada siklus II juga melalui tahapan 

yang sama seperti siklus I, yang meliputi perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi. Jika siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V, 

maka siklus diberhentikan pada siklus II. 

E. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari: Siswa SDN No. 100116 

Sigumuru, Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan. Data yang diperoleh 

melalui sumber data ini, peneliti akan gunakan sebagai pelengkap dengan 
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memadukan dan mencocokkannya dengan data yang diperoleh dari guru wali 

kelas. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati 

langsung terhadap objek yang akan diteliti. Observasi yang digunakan 

adalah lembar hasil belajar siswa dengan menggunakan metode bercerita. 

2. Tes 

Tes ini berupa butir soal tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. Tes ini diberikan pada setiap akhir siklus. 

Bentuk soal yang diberikan adalah  pilihan berganda yang berjumlah 10 

butir soal. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes 

Materi Pelajaran Indikator  Ranah 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.2 Mengiden-

tifikasi keberaga-

man sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia 

serta hubungannya 

dengan 

karakteristik ruang 

3.2.1 Mengi-

dentifikasi 

hubungan an-

tara banyak-

nya suku 

bangsa dengan 

kondisi 

wilayah di 

Indonesia 

 

C-1 Pilihan 

berganda 

5,6,10, 

16,17, 

21,24, 

28,29, 

30 

C-2 1,2,3, 

19,20, 

22 

C-3 11,12, 

13,14, 

15,18, 

23,26 

4.2 Menyajikan 

hasil identifikasi 

mengenai 

keberagaman 

4.2.1 Menya-

jikan hasil 

identifikasi 

hubungan 

C-4 4,7,8,9, 

25,27 
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sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan 

agama di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

antara 

banyaknya 

suku bangsa 

dengan kondisi 

wilayah di 

Indonesia 

 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah salah satu instrumen untuk mengukur tingkat 

kevalidan suatu tes. Untuk mengukur validitas butir soal digunakan 

rumus korelasi point biserial, sebagai berikut ini:35 

𝛾pbis  =  
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

𝛾pbis  = Koefisien korelasi point biserial 

Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 

Mt  = Rata-rata skor total  

St  = Standar deviasi skor total 

p   = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir tes 

q   = Proporsi siswa yang menjawab salah    

Jika rhitung > rtabel dengan 𝛼= 5% maka item tes yang diujikan valid. 

Pengujian validitas instrumen tes pada penelitian ini dibantu dengan 

Microsoft Excel 2010 untuk menguji valid atau tidaknya suatu tes. Hasil 

pengujian ini dilakukan oleh siswa kelas VI SDN No. 100116 Sigumuru 

yang sebelumnya pernah diajarkan. Berikut tabel hasil uji coba 

instrumen tes yang telah dilakukan: 

 
35Ahmad Nizar  Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), hlm.128  
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Tabel 3.2 Validitas Tes Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Instrumen Jumlah Soal No Soal yang 

Valid 

No Soal yang 

Tidak Valid Valid Tidak  

Valid 

Tes hasil 

belajar Ilmu 

Pengetahua

n Sosial 

22 8 2,3,5,6,7,8,10, 

11,13,14,15,16, 

17,19,20,22,23, 

24,25,26,29,30 

 

1,4,9,12,18,21, 
27,28 

  

 Berdasarkan tabel di atas, dari 30 butir soal terdapat 22 butir soal 

yang valid dan terdapat 8 butir soal yang tidak valid. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada 23 butir soal yang dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa kelas VI SDN No. 100116 Sigumuru. 

b. Reliabilitas Tes Hasil Belajar 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. 

Reliabilitas dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa karena 

dipercaya dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya tentang 

hasil belajar siswa. Berikut adalah kategori kriteria reliabilitas tes 

menurut Giulford:36 

0,80 – 1,00 : reliabilitas sangat tinggi 

0,60 – 0,79 : reliabilitas tinggi 

0,40 – 0,59 : reliabilitas sedang 

0,20 – 0.39 : reliabilitas rendah 

0,00 – 0,19 : reliabilitas sangat rendah (tidak reliabel) 

 
36Sumardi, Teknik Penilaian dan Penilaian Hasil Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

hlm.75  
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Analisis reliabilitas tes pada penelitian ini menggunakan Microsoft 

Excel 2010. Adapun hasil analisis reliabilitas tes ini sebesar 0,64 

dengan reliabilitas tinggi dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Hal yang penting dalam melakukan analisis tingkat kesukaran butir 

soal adalah penentuan kriteria soal yang termasuk mudah (0,71 – 1,00), 

sedang (0,31 – 0,70) dan  sukar (0,00 – 0,30). Tingkat kesukaran soal 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.3 Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

Instrumen Tes 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Mudah Sedang  Sukar  

Butir Soal 1,2,3,7,10,15, 

16,22,23,27,29 

4,6,8,11,12,13, 

14,17,19,20,21, 

25,26,30 

5,9,18,24,28 

Total  11 14 5 

Jumlah Soal 30 butir soal 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 11 butir soal yang mudah, 14 

butir soal sedang, dan 5 butir soal pada tingkat sukar. 

d. Daya Beda Butir Soal 

Daya pembeda atau daya beda suatu butir soal bertujuan untuk 

melihat kemampuan butir soal tertentu dalam membedakan antara 

pengambil tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. 

Rumus untuk menentukan daya beda butir soal yaitu: 

D =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
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D =  Daya pembeda soal 

BA =  Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar 

BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab salah 

JA = Banyaknya siswa kelas atas 

JB = Banyaknya siswa kelas bawah 

Kategori indeks daya pembeda dapat dilihat di bawah ini: 

0,70 – 1,00 : Sangat baik 

0,40 – 0,69 : Baik 

0,20 – 0,39 : Cukup 

0,00 – 0,19 : Jelek 

(-) Negatif : Jelek sekali 

Hasil uji daya beda setiap butir soal dalam instrumen ini dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.4 Hasil Daya Beda Butir Soal 

Instrumen 

Tes 

Kategori 

Indeks 

Daya Beda 

Nomor Soal Jumlah Kriteria 

Butir Soal Sangat baik 30 1 Digunakan 

Baik 3,6,13,14,20,24, 

25,26 

8 Digunakan 

Cukup 1,2,4,5,7,8,15, 

17,19,29 

10 Digunakan 

Jelek 10,11,12,16,18, 

22,23,27 

8 Dibuang 

Jelek sekali 9,21,28 3 Dibuang 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 30 butir soal dimana terdapat 19 

butir soal yang digunakan dan 11 butir soal yang dibuang. Pengujian 

instrument tes yang dilakukan ini akan digunakan untuk penelitian. 



39 
 

 
 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penulis menggunakan validitas instrumen tes menggunakan validitas isi 

yang di ujikan oleh pakar adalah dosen pembimbing yang disesuaikan dengan 

materi yang akan dipelajari. Validitas data dilakukan untuk meyakinkan diri 

bahwa data yang diperoleh selama penelitian adalah benar dan valid 

menggunakan validitas isi. Validitas isi dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang telah diajarkan.37 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan dilandasi oleh hasil dari setiap tindakan latihan, baik tertulis maupun 

lisan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data kualitatif 

adalah: 

1. Reduksi data: mengidentifikasi bagian terkecil yang ditemukan dalam data 

yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian, 

data yang diperoleh  dilapangan ditulis dalam bentuk uraian yang sangat 

lengkap dan banyak. 

2. Deskripsi data, menggunakan data secara sistematis, secara deduktif dan 

induktif dengan sistematika pembahasan. 

3. Penarikan kesimpulan, yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam 

beberapa kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan 

padat.  

 
37Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 182-199. 



40 
 

 
 

 



40 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 

dari dua siklus setiap siklusnya terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 

SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 20 

orang, yaitu 9 orang laki-laki dan 11 orang perempuan.  

SDN No. 100116 Sigumuru terletak di Desa Sigumuru Kecamatan 

Angkola barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Jumlah gurunya terdiri dari 12 

orang, yaitu 2 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Serta jumlah 

keseluruhan siswa adalah 120 orang siswa. Sebelum penelitian 

dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mengadakan pertemuan dengan 

kepala sekolah dan guru kelas V di SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan untuk membicarakan tentang 

penelitian yang akan dilaksanakan sebelum melakukan tindakan. Peneliti 

berdiskusi dengan guru kelas mengenai rencana penelitian yang akan 

dilaksanakan dan permasalahan yang dialami oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

Hari Rabu tanggal 22 September 2021 peneliti dengan guru kelas V 

membicarakan rangcangan penelitian dan berdiskusi tentang rencana 
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penelitian yang akan dilaksanakan. Kemudian peneliti melakukan observasi 

awal untuk melihat bagaimana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

diterapkan di kelas V SDN No. 100116 Sigumuru. Setelah itu,  

melaksanakan tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 10 soal pilihan 

berganda tentang keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia yang 

bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa. Dalam tes kemampuan awal 

dihadiri oleh semua siswa kelas V sebanyak 20 orang, terlihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.1 

Hasil Tes Awal Siswa Sebelum Tindakan 

 

 

Nama 

 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 80 Tuntas  

2 50  Tidak Tuntas 

3 50  Tidak Tuntas 

4 60  Tidak Tuntas 

5 50  Tidak Tuntas 

6 70  Tidak Tuntas 

7 50  Tidak Tuntas 

8 80 Tuntas  

9 30  Tidak Tuntas 

10 50  Tidak Tuntas 

11 40  Tidak Tuntas 
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12 70  Tidak Tuntas 

13 50  Tidak Tuntas 

14 80 Tuntas  

15 80 Tuntas  

16 80 Tuntas  

17 80 Tuntas  

18 60  Tidak Tuntas 

19 40  Tidak Tuntas 

20 30  Tidak Tuntas 

Jumlah  1.180 6 14 

Rata-Rata 59 30% 70% 

Hasil Belajar Klasikal 30%   

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal masih tergolong rendah, terbukti dari 20 siswa hanya 6 

orang siswa (30%) telah mencapai tingkat ketuntasan belajar siswa dengan 

nilai KKM ≥ 75. Sedangkan 14 orang siswa (70%) belum tuntas mencapai 

tingkat ketuntasan belajar dengan nilai KKM ≤ 75. Nilai rata-rata hasil tes 

siswa sebelum diterapkan metode bercerita yaitu 59 dan secara klasikal 

pembelajaran ini belum dikatakan tuntas. Terlihat pada gambar di bawah 

ini: 
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Gambar 4.1 

Diagram Lingkaran Hasil Kemampuan Awal Siswa 

 

Dari gambar di atas, tes awal kemampuan belajar siswa dikatakan 

rendah karena siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal karena 

mereka kurang memahami soal yang diberikan. Banyak siswa yang 

menjawab soal seadanya agar cepat selesai. Dan beberapa siswa tidak 

memahami teks bacaan yang diberikan sehingga salah menentukan jawaban 

soal.  

2. Siklus I 

Pertemuan ke-1 

a. Perencanaan (Planning) 

1. Menyusun skenario pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan metode bercerita dan bekerja sama 

dengan guru membuat jadwal penelitian. 

Hasil Kemampuan Awal Siswa

Tuntas

Tidak Tuntas
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2. Menyiapkan RPP, kartu soal, dan instrumen penelitian yaitu: lembar 

tes awal dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 

b. Tindakan (Action) 

Berdasarkan RPP yang telah direncanakan selama pelaksanaan 

pembelajaran siklus I pertemuan 1, maka peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan 1 ini dilakukan pada hari 

Kamis tanggal 24 September 2021 yang alokasi waktunya 1 hari dalam 

satu pertemuan, dimana di akhir pertemuan diberikan tes untuk melihat 

sejauh mana peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

pada materi keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 

Pertemuan pertama membahas tentang pakaian adat istirahat.  

Guru mengawali pembelajaran dengan mengajak siswa membaca 

doa sebelum memulai pembelajaran. kemudian guru memotivasi siswa 

untuk melakukan pembelajaran yang kondusif. Kemudian guru 

mengabsen dan menanyai kabar siswa, memberitahukan materi pelajaran 

yang akan di pelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menyampaikan metode bercerita sebagai metode pembelajaran yang 

digunakan. Pada kegiatan inti pertemuan 1, guru menceritakan materi 

secara singkat tentang pakaian adat istiadat. Guru bercerita di depan 

tentang pakaian adat, yang dimulai dari pakaian adat Sumatera Utara.  

Kemudian guru membagi kelompok menjadi 6 kelompok siswa 

secara acak, dengan pembagian siswa menghitung 1 sampai 6, dimana 
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siswa yang memiliki nomor yang sama bergabung menjadi kelompok 

belajar. Guru membagikan 1 poster pakaian adat ke setiap kelompok 

belajar, dan setiap kelompok memperhatikan poster masing-masing. 

Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk memperhatikan poster dan 

menceritakan ciri-ciri dan perbedaan dari setiap pakaian adat serta 

menyebutkan nama-nama pakaian adatnya. Kemudian, guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa seputar pengenalan pakaian adat.  

Salah satu anggota kelompok mengangkat tangan untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru dan anggota kelompok yang lain 

mendengarkan dan memperhatikan. Setiap kelompok yang menjawab 

pertanyaan dengan benar di berikan poin dan kelompok yang memiliki 

poin tertinggi diberikan hadiah. Selanjutnya, guru melakukan evaluasi 

dengan memberikan lembar soal  kepada siswa secara individu dan 

memberikan penguatan serta kesimpulan. Pada kegiatan akhir, guru 

menceritakan tindak lanjut dari hasil pembelajaran dan menutup 

pelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan merapikan tempat duduk. 

c. Pengamatan (Observing) 

Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan pokok bahasan pakaian adat istiadat. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pelajaran, membimbing 

siswa, memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran. pada kegiatan inti, 

peneliti menceritakan tentang keberagaman pakaian adat di Indonesia 

melalui poster dimana siswa sudah mulai berani mengangkat tangan, 
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menyampaikan pendapat dengan kelompoknya untuk mendapatkan 

kesepakatan dalam memecahkan suatu masalah dan siswa mulai aktif 

terlibat dalam diskusi kelompok seperti bertanya dan menanggapi 

pertanyaan.  

Proses pembelajaran biasanya banyak siswa yang memilih diam 

karena tidak mengerti dengan penjelasan guru serta tidak berani bertanya. 

Peneliti mengamati bahwa dengan menggunakan metode bercerita, siswa 

lebih aktif dalam bertanya dan menyampaikan pendapatnya. Berdasarkan 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada tema 7 keberagaman sosial 

budaya subtema keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia, 

guru kelas sebagai observer dan dibantu oleh teman sejawat peneliti 

untuk mengamati jalannya proses pembelajaran dengan metode bercerita 

di kelas V. Hasil belajar siswa kelas V semester 1 siklus I pertemuan 1 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

 

Nama 

 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 90 Tuntas  

2 90 Tuntas  

3 80 Tuntas  

4 60  Tidak Tuntas 

5 80 Tuntas  
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6 0  Tidak Tuntas 

7 60  Tidak Tuntas 

8 70  Tidak Tuntas 

9 70  Tidak Tuntas 

10 70  Tidak Tuntas 

11 60  Tidak Tuntas 

12 60  Tidak Tuntas 

13 80 Tuntas  

14 70  Tidak Tuntas 

15 80 Tuntas  

16 90 Tuntas  

17 60  Tidak Tuntas 

18 70  Tidak Tuntas 

19 70  Tidak Tuntas 

20 50  Tidak Tuntas 

Jumlah  1380 7 13 

Rata-Rata 69 35% 65% 

Hasil Belajar Klasikal 35%   

 

Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas V 

siswa pada tes siklus I pertemuan 1 adalah 69. Banyak siswa yang tuntas 

adalah 7 orang siswa (35%) dan banyak siswa yang tidak tuntas adalah 

13 orang siswa (65%). Dan pada lembar observasi masih dikatakan 
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kurang karena siswa tidak mengajukan pertanyaan, melakukan aktivitas 

diluar kegiatan, tidak menjawab pertanyaan, dan tidak bekerja sama 

dengan teman kelompoknya.  

d. Refleksi 

Hasil observasi dijadikan bahan refleksi untuk perbaikan rencana 

pada siklus berikutnya. Setelah data terkumpul menunjukkan bahwa hasil 

evaluasi dan hasil pengamatan belum sesuai dengan keinginan peneliti 

masih terdapat beberapa kelemahan diantaranya guru belum terampil 

dalam pengelolaan kelas dan pembagian waktu yang tepat, guru belum 

bisa mengkondusifkan kelas, belum bisa mengontrol kegiatan siswa 

dalam kelompok sehingga kurang aktif pada saat proses pembelajaran. 

Dari hasil belajar siswa terdapat siswa yang masih bermalas-malasan, 

rasa ingin tahu masih rendah dan metode bercerita ini belum terbiasa 

diterapkan dalam pembelajaran.  

Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan (Planning) 

1. Menyusun skenario pembelajaran, yaitu RPP dengan penerapan 

metode bercerita. 

2. Menyiapkan RPP, lembar soal dan instrumen penilaian yaitu tes 

hasil belajar siswa dan kunci jawaban serta lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran metode bercerita. 

3. Lebih mengefektifkan pemantauan terhadap kegiatan kelompok dan 

bimbingan yang merata kepada semua kelompok yang mengalami 
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kesulitan dan lebih menekankan semua siswa untuk bertanya kepada 

temannya di dalam kelompok untuk kesulitan yang dihadapi. Jika 

semua teman tidak mengerti maka bertanya kepada guru. 

4. Bersikap lebih tegas terhadap semua siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan cara mengurangi nilai kelompok 

jika perwakilan kelompoknya tidak mau maju ke depan kelas dan 

tidak ikut serta dalam diskusi kelompok.  

b. Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan 2 ini dilakukan pada 

hari Jumat 24 September 2021 yang alokasi waktunya 1 hari dalam satu 

pertemuan, dimana akhir pertemuan akan diberikan tes untuk melihat 

sejauh mana peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

pada materi keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 

Pertemuan kedua ini membahas tentang pengenalan rumah adat.  

Guru mengawali pembelajaran dengan mengajak siswa 

mengucapkan basmallah dan berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

Kemudian guru memotivasi siswa untuk melakukan pembelajaran yang 

aman dan  kondusif. Selanjutnya guru menyiapkan tujuan pembelajaran 

dan menyampaikan metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 

bercerita. 

Pada kegiatan inti pertemuan 2, guru menceritakan keberagaman 

rumah adat yang ada di Indonesia. Kemudian guru bersama siswa 

melakukan tanya jawab. Setelah itu, guru membagi kelompok menjadi 6 
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kelompok, dengan pembagian siswa menghitung 1 sampai 6 dimana 

siswa yang memiliki nomor yang sama satu kelompok. Guru 

membagikan ke setiap kelompok sebuah poster rumah adat. Kemudian, 

memperhatikan poster dan menyebutkan nama-nama dari setiap gambar 

rumah adat serta provinsinya.  

Kemudian guru membagikan potongan-potongan gambar rumah 

adat dan pakaian adat untuk mencocokkan gambar dengan nama sesuai 

provinsinya. Semua siswa harus ikut serta dalam diskusi kelompok untuk 

mencari jawaban tugas kelompok belajar. Lalu, guru membimbing siswa 

dalam kelompok, apabila ada anggota kelompok yang tidak mengerti 

dengan tugas kelompok yang diberikan, maka guru memberikan 

penjelasan. Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, kertas tugas 

diletakkan dan ditinggalkan di atas meja untuk diperiksa oleh kelompok 

lain agar tidak ada yang melakukan kecurangan ketika memeriksanya. 

Perwakilan anggota kelompok menjawab tugas dan anggota lainnya 

memeriksa lembar tugas. Setelah itu, guru mencatat skor dari setiap 

kelompok yang menjawab tugas dengan benar. Kelompok belajar yang 

memiliki skor tertinggi diberikan hadiah dan yang memiliki skor 

terendah diberikan hukuman.  

Selanjutnya, guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal 

kepada perorangan siswa, memberikan penguatan dan kesimpulan. Pada 

kegiatan akhir guru menjelaskan tindak lanjut dari hasil pembelajaran 
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dan menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa 

bersama.  

c. Pengamatan (Observing) 

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada tema 7 

keberagaman sosial budaya pada subtema keberagaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia, guru kelas sebagai observer dan dibantu oleh teman 

sejawat peneliti untuk mengamati jalannya proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V. Data hasil belajar siswa pada siklus 

I pertemuan ke-2 dapat dilihat pada tabel berikut ini.   

Tabel 4.3 

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan Ke-2 

 

 

Nama  

 

Nilai  

Keterangan  

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 90 Tuntas   

2 70  Tidak Tuntas 

3 80 Tuntas   

4 40  Tidak Tuntas 

5 90 Tuntas   

6 50  Tidak Tuntas 

7 90 Tuntas   

8 90 Tuntas   

9 40  Tidak Tuntas 

10 50  Tidak Tuntas 
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11 60  Tidak Tuntas 

12 80 Tuntas   

13 70  Tidak Tuntas 

14 80 Tuntas  

15 90 Tuntas   

16 60  Tidak Tuntas 

17 80 Tuntas   

18 70   Tidak Tuntas 

19 70   Tidak Tuntas 

20 70  Tidak Tuntas 

Jumlah  1420 8 12 

Rata-Rata 71 40% 60% 

Hasil Belajar 

Klasikal 

40%   

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata IPS siswa 

kelas V pada tes siklus I pertemuan 2 adalah 71. Banyak siswa yang 

tuntas sebanyak 8 orang (40%), dan banyak siswa yang tidak lulus 

sebanyak 12 orang (60%). Lembar observasi siswa masih kurang karena 

tidak bertanya, tidak mengemukakan pendapat, dan melakukan kegiatan 

lain diluar kegiatan. 

d. Refleksi 
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Selama penelitian berlangsung untuk siklus I pertemuan 2 sudah 

berjalan lancar tetapi masih ada kekurangan yang hampir sama pada 

siklus sebelumnya. Hasil refleksi siklus I pertemuan 2, sebagian siswa 

sudah terlibat langsung dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) ini dengan metode bercerita selama proses pembelajaran. Siswa 

sudah mulai bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Walaupun proses 

pembelajaran sudah berjalan lumayan lancar, namun masih terdapat 

kekurangan yang dihadapi peneliti, diantaranya: 

a. Sebagian siswa malas bekerjasama dengan kelompok belajarnya. 

b. Siswa masih kurang mampu menjelaskan kepada teman 

kelompoknya maksud pertanyaan tugas yang diberikan oleh guru. 

c. Masih banyak siswa yang tidak fokus pada proses pembelajaran 

berlangsung. 

Oleh karena ditemukan kekurangan pada siklus I pertemuan 2 maka 

diperlukan perbaikan pada siklus II agar kekurangan yang dihadapi pada 

siklus I pertemuan 2 tidak terulang kembali. Adapun perbaikan yang 

dilakukan untuk siklus II pertemuan 1 yaitu: 

a. Guru mengarahkan siswa untuk membuat pertanyaan yang kurang 

dimengerti. 

b. Guru memberikan teks cerita yang berisi materi pembelajran yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  

3. Siklus II 

Pertemuan ke-1 
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a. Perencanaan (Planning) 

Pada siklus II pertemuan 1 ini, diambil langkah-langkah perbaikan 

untuk tindakan berikutnya dengan perencanaan sebagai berikut: 

a. Guru memperbaiki dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

b. Mempersiapkan materi dan naskah cerita yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

c. Guru mengobservasi siswa pada siklus II pertemuan 1 untuk 

mengamati hasil belajar siswa dan melihat apakah terjadi perubahan 

hasil belajar siswa. 

d. Mempersiapkan tes hasil belajar siswa. 

b. Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan 1 ini dilakukan pada 

hari Rabu, 29 September 2021 yang alokasi waktunya 1 hari dalam satu 

pertemuan, dimana diakhir pertemuan akan diberikan tes untuk melihat 

sejauh mana peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

pada materi keberagaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. 

Pada awal pembelajaran, guru mengajak siswa untuk mengucapkan 

basmallah dan berdo’a sebelum memulai pembelajaran. Kemudian, guru 

memotivasi siswa untuk melakukan pembelajaran yang aman dan 

kondusif. Selanjutnya, guru mempersiapkan semua siswa untuk 

menerima pelajaran, menyampaikan materi pelajaran yang akan dibahas, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan metode 
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bercerita sebagai metode pembelajaran yang digunakan. Kegiatan inti 

pada siklus II pertemuan 1, guru menceritakan secara singkat materi 

pembelajaran tentang keberagaman agama yang diakui di Indonesia 

dengan memberikan naskah cerita yang berisi materi yang telah 

disampaikan guru. Untuk setiap kelompok belajar membaca naskah 

cerita yang sudah dibagi guru. Selanjutnya, guru melakukan tanya jawab 

seputar materi pelajaran yang dipelajari. 

Setelah itu, siswa diberikan waktu untuk menghapal poin-poin 

penting yang terdapat dalam cerita dan menghapalkannya di depan kelas 

secara bergantian. Orang pertama yang menghapalkan hapalan poin-poin 

penting dari cerita diberikan hadiah atau penghargaan dan orang terakhir 

yang menghapalkan hapalan diberikan hukuman. Selanjutnya, guru 

melakukan evaluasi dengan memberikan soal tes kepada seluruh siswa 

dan memberikan penguatan dan kesimpulan. Pada kegiatan akhir, guru 

menjelaskan tindak lanjut dari hasil pembelajaran dan menutup pelajaran 

dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa bersama. 

 

 

c. Pengamatan (Observing) 

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada tema 

keberagaman sosial budaya pada materi keberagaman suku bangsa dan 

budaya di Indonesia, guru kelas sebagai observer dan dibantu oleh teman 

sejawat peneliti untuk mengamati jalannya proses pembelajaran metode 
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bercerita di kelas V SD. Data hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan 

1 di bawah ini:  

Tabel 4.4 

Hasil Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan Ke-1 

 

 

Nama  

 

Nilai  

Keterangan  

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 70  Tidak Tuntas 

2 80 Tuntas  

3 80 Tuntas  

4 50  Tidak Tuntas 

5 80 Tuntas   

6 70  Tidak Tuntas 

7 70  Tidak Tuntas 

8 80 Tuntas   

9 90 Tuntas  

10 60  Tidak Tuntas 

11 70  Tidak Tuntas 

12 80 Tuntas  

13 70  Tidak Tuntas 

14 90 Tuntas  

15 90 Tuntas  

16 80 Tuntas  

17 90 Tuntas  
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18 80 Tuntas    

19 70   Tidak Tuntas 

20 50  Tidak Tuntas 

Jumlah  1500 11 9 

Rata-Rata 75 55% 45% 

Hasil Belajar Klasikal 55%   

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata kelas siswa 

pada tes siklus II pertemuan 1 adalah 75. Banyak siswa yang tuntas 

sebanyak 11 orang (55%), dan banyak siswa yang tidak tuntas adalah 

sebanyak 9 orang (45%). Pada lembar observasi siswa dikatakan cukup 

karena siswa sudah mengajukan pertanyaan dan bekerja sama dengan 

teman kelompoknya. 

d. Refleksi  

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus II 

pertemuan 1 terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 

menggunakan metode bercerita yaitu adanya peningkatan dari pertemuan 

sebelumnya pada hasil belajar siswa, terbukti semakin banyaknya jumlah 

siswa yang tuntas pada tes yang diberikan. Siswa juga semakin 

memahami materi pelajaran yang disampaikan dan aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Walaupun proses pembelajaran sudah berjalan lumayan baik, namun 

masih ada terdapat sedikit kekurangan yang dihadapi peneliti pada 
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penelitian ini yaitu dalam pengerjaan soal tes. Membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk dapat mengerjakan tes secara maksimal. Jumlah 

ketuntasan klasikal siswa sebesar 55% (11 orang siswa yang tuntas). 

Oleh karena itu, kekurangan yang ditemukan pada siklus II pertemuan 1 

maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus II pertemuan 2 agar 

kekurangan yang dihadapi pada siklus II pertemuan 1 tidak terulang 

kembali. Adapun perbaikan yang dilakukan untuk siklus II pertemuan 2 

yaitu guru membagi lembar soal lebih cepat kepada siswa dari pertemuan 

sebelumnya.  

Pertemuan Ke-2 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada siklus II pertemuan ke-2 ini, diambil langkah-langkah 

perbaikan untuk tindakan berikutnya dengan perencanaan sebagai 

berikut ini: 

a. Guru memperbaiki dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

b. Mempersiapkan materi dan naskah cerita yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

c. Guru mengobservasi siswa pada siklus II pertemuan 2 untuk 

mengamati hasil belajar siswa dan melihat apakah terjadi perubahan 

hasil belajar siswa. 

d. Mempersiapkan lembar tes hasil belajar siswa. 

b. Tindakan (Action) 
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Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan ke-2 ini dilakukan 

pada hari Sabtu, 2 Oktober 2021 yang berlangsung selama 1 hari dalam 

satu pertemuan. Diakhir pertemuan akan diberikan lembar tes untuk 

melihat sejauh mana hasil peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) siswa pada materi keberagaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia. Untuk mengawali pembelajaran, guru mengajak siswa 

mengucapkan basmallah dan berdo’a sebelum belajar. Kemudian guru 

memotivasi siswa untuk melakukan pembelajaran yang aman dan 

kondusif.   

Selanjutnya, guru menanyakan kabar siswa dan mempersiapkan 

siswa untuk menerima pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

dan menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

metode bercerita. Pada kegiatan inti siklus II pertemuan 2, guru 

menjelaskan secara singkat keberagaman suku bangsa yang ada di 

Indonesia dengan memberikan naskah cerita berisi materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

Masing-masing siswa membaca naskah cerita yang diberikan oleh 

guru dan siswa boleh bertanya apabila ada yang kurang dimengerti dalam 

cerita. Setelah itu, guru membagi kelompok menjadi 5 kelompok dengan 

menghitung 1 sampai 5 dan siswa yang memiliki nomor yang sama 

bergabung menjadi kelompok belajar. Guru menyuruh setiap kelompok 

untuk menghapal suku-suku bangsa dan menyetorkannya di depan kelas 

secara bergantian. Kelompok belajar yang lebih dulu hapal diberikan 
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hadiah dan penghapal terakhir diberikan hukuman. Selanjutnya, guru 

melakukan evaluasi dengan memberikan soal kepada seluruh siswa dan 

memberikan penguatan serta kesimpulan. Pada kegiatan akhir, guru 

menjelaskan tindak lanjut dari hasil pembelajaran dan menutup pelajaran 

dengan mengucapkan hamdallah dan berdo’a bersama. 

c. Pengamatan (Observing) 

Hasil pengamatan ini berdasarkan observasi dari peneliti. Observasi 

pembelajaran difokuskan pada pengamatan terhadap proses 

pembelajaran siswa. Kegiatan pembelajaran yang diamati meliputi 

proses pembelajaran siswa dengan menggunakan metode bercerita dan 

hasil belajar siswa selama siklus II pertemuan 2. Hasil observasi 

ditemukan bahwa pembelajaran yang berlangsung pada siklus II 

pertemuan 2 ini sangat baik, hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang telah 

dilakukan. Hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan 2 sebagai berikut 

ini: 

 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan Ke-2 

 

 

Nama  

 

Nilai  

Keterangan  

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 90 Tuntas   

2 90 Tuntas  
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3 90 Tuntas  

4 50  Tidak Tuntas 

5 80 Tuntas   

6 70  Tidak Tuntas 

7 90 Tuntas   

8 70 Tuntas  Tidak Tuntas 

9 90 Tuntas  

10 90 Tuntas   

11 90 Tuntas   

12 100 Tuntas  

13 90 Tuntas  

14 100 Tuntas  

15 80 Tuntas  

16 90 Tuntas  

17 90 Tuntas  

18 80 Tuntas    

19 70   Tidak Tuntas 

20 80 Tuntas   

Jumlah  1680 16 4 

Rata-Rata 84 80% 20% 

Hasil Belajar Klasikal 80%   
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata nilai siswa 

kelas V pada tes siklus II pertemuan 2 adalah 84. Banyak siswa yang 

tuntas sebanyak 16 orang (80%), dan banyak siswa yang tidak tuntas 

adalah 4 oarng (20%). Lembar observasi siswa dikatakan baik karena 

siswa sudah mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dengan 

benar, bekerja sama dengan teman sekelompoknya, dan mampu 

memberikan pendapat dengan baik dan benar. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran 

setiap siklus hingga akhir penelitian. Pelaksanaan pada siklus II 

pertemuan 2 bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Pada siklus II pertemuan 2 ini siswa sudah sangat 

mengerti dengan metode bercerita dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, dan siswa mampu mengulangi pembelajaran di depan 

kelas secara bergantian. Siswa mulai menjadi pembelajar yang baik saat 

diskusi, sehingga guru bisa menjadi fasilitator yang baik pula tanpa 

memberikan banyak arahan kepada siswa. Siswa sudah mampu membuat 

pertanyaan saat berdiskusi dengan baik. 

Berdasarkan observasi menunjukkan peningkatan dari setiap 

kegiatan pembelajaran. Tes hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan. Dari hasil tes menunjukkan peningkatan dapat dilihat dari 

rata-rata kelas siswa 84 dengan jumlah siswa yang tuntas 16 orang (80%). 
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Dengan begitu, pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita 

dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa. 

Dengan demikian tindakan yang dilakukan dihentikan pada siklus ini 

karena dianggap telah selesai berdasarkan refleksi di atas. Secara 

keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa  pada setiap siklus, seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa di Kelas V  

SDN No. 100116 Sigumuru 

Kategori Sebelum 

Tindakan 

Siklus I Siklus II 

1 2 1 2 

Nilai rata-rata 59 69 71 75 84 

Presentase  30%   35% 45% 55% 80% 

 

Peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa 

berdasarkan nilai rata-rata kelas pada setiap pertemuan juga dapat dilihat 

dari gambar diagram batang dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 

Diagram Batang Peningkatan Nilai Rata-Rata IPS Siswa 

Kelas V SDN No. 100116 Sigumuru 
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Peningkatan presentase ketuntasan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) siswa pada setiap pertemuan, dapat dilihat pada diagram batang di 

bawah ini:  

 

Gambar 4.3 

Diangram Batang Presentase Ketuntasan Belajar IPS Siswa 

 Kelas V SDN No 100116 Sigumuru 

 

Berdasarkan gambar diagram batang di atas peningkatan nilai rata-
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kelas V di SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan, terlihat mengalami peningkatan sampai 

80%. Dengan demikian, peneliti melihat bahwa tidak perlu dilakukan 

siklus selanjutnya dan mengakhiri penelitian tindakan kelas V SDN No. 

100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli 
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metode bercerita dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPS siswa kelas V. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Siklus I membahas materi pokok keberagaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia. Saat dilaksanakan pembagian kelompok berdasarkan acak, masih 

banyak siswa yang bergurau dan lama dalam membentuk kelompoknya. Pada 

saat menjawab tes nilainya cukup, artinya ada yang tinggi dan ada juga yang 

rendah. Kegiatan pembelajaran terlihat masih ada siswa yang bergurau dan 

tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Kelompok yang 

didomisili oleh siswa laki-laki kebanyakan hanya bercerita dan tidak 

melakukan kerja sama antar kelompok. 

Pada saat pemberian pertanyaan, hanya beberapa siswa yang tanggap dan 

berani menjawab pertanyaan dari guru. Kepedulian dan kerja sama antar 

kelompok dalam siklus I ini belum tampak. Hal ini dikarenakan anggota tiap 

kelompok bukan teman akrab maupun teman sebangkunya. Lembar soal 

kelompok pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) ternyata 

menumbuhkan semangat kreativitas siswa dalam bekerja sama. Berdasarkan 

hasil penelitian pada siklus I ini tujuan dari pembelajaran metode bercerita 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa belum terlihat. Hal ini dikarenakan 

siswa belum memahami pembelajaran metode bercerita. Sehingga guru harus 

mengenalkan secara khusus mengenai pembelajaran metode bercerita itu 

sendiri. 
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Pada siklus II membahas tentang keberagaman agama dan suku di 

Indonesia. Hasil nilai tesnya baik, ini dikarenakan siswa lebih siap daripada 

sebelumnya. Proses pembelajaran berjalan lebih efektif karena siswa sudah 

mulai berani untuk bertanya dan terlibat dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran pada siklus II lebih baik daripada siklus I karena siswa sudah 

memahami metode bercerita.  

Oleh karena itu, hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan metode 

berbicara dapat meningkatkan ranah pengetahuan siswa, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan teman, dan meningkatkan hubungan sosial. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Munif dengan 

“Penggunaan Metode Bercerita untuk Meningkatkan hasil belajar Siswa”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat. Dilihat 

dari aktivitas siswa yang aktif dalam bertanya, menyampaikan pendapat dan 

lebih siap dalam menerima pembelajaran. Nilai rata-rata hasil penelitian pada 

siklus I adalah sebesar 6,82 dengan persentase ketuntasan belajar meningkat 

dari 73,68% pada siklus I menjadi 92,11% pada siklus II dengan nilai rata-rata 

7,53.38 

Seperti yang dikemukakan oleh Stoyle, metode bercerita atau story telling 

merupakan cara yang unik bagi siswa dalam mengembangkan pemahamannya, 

mengembangkan sikap untuk menghargai dan menghormati budaya lain, dan 

dapat meningkatkan sikap-sikap positif terhadap orang-orang yang berasal dari 

 
38Ahmad Munif, Penggunaan Metode Bercerita untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada Mata pelajaran IPS.....hlm. 63  
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daerah lain, ras, maupun agama yang berbeda. Menurut Herreld, cerita itu dapat 

menangkap perhatian seseorang yakni membuat perhatian individu fokus atau 

tertuju pada cerita, dapat menghibur, mampu menggerakkan emosi, serta dapat 

mengembangkan dan memperluas pandangan dan wawasan seseorang.39 

 Metode bercerita dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran, belajar berpikir efektif, mengasah daya ingat siswa, dan 

mengintegrasikan penelitian dan keterampilan. Sesuai dengan hal tersebut, 

hasil penelitian menyatakan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode bercerita di kelas V SDN No. 100116 Sigumuru 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan kehati-hatian dan langkah-langkah yang 

sesuai dengan metodologi penelitian tindakan kelas. Agar memperoleh hasil 

yang objektif dan sistematis, namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna 

sangat sulit karena adanya keterbatasan. Pada pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan di SDN No. 100116 Sigumuru Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan, peneliti menyadari adanya keterbatasan yaitu: 

1. Kurangnya waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran karena 

membutuhkan beberapa pertemuan untuk membahas secara tuntas materi 

ini, sehingga beberapa tindakan tidak terlaksana sesuai dengan rencana 

yang disusun.  

 
39Hazhira Qudsyi, Menanamkan Moral pada Anak Melalui Metode Bercerita,….., hlm. 28.  
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2. Tidak mudah menerapkan sikap kognitif pada siswa khusunya 

menganalisis (C4) karena membutuhkan banyak waktu dalam 

menerapkannya. 

3. Adanya kesulitan dalam membimbing siswa dalam melakukan diskusi 

kelompok sehingga belajar diskusi menjadi kurang efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu usaha yang dilakukan untuk mengupayakan adanya perubahan tingkah 

laku pada setiap orang yang belajar. Hasil belajar juga merupakan kemampuan 

tertentu baik kognitifnya, afektifnya maupun psikomotoriknya. Hasil belajar 

mempengaruhi sikap seseorang dan dapat diberi dengan penilaian baik berupa 

angka ataupun nilai. Ada faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

diantaranya faktor internal dan faktor eksternal.  

Faktor internal adalah suatu faktor yang datang dari dalam diri siswa itu 

sendiri, dilihat dari segi jasmaniah dan psikologisnya. Jika fisik siswa 

terganggu, maka hasil belajarnya tidak sesuai dengan yang diinginkan, dan 

apabila bermasalah dalam psikologisnya, seperti inteligensi yang rendah serta 

kurangnya minat, maka akan terpengaruh juga dalam hasil belajar. Faktor 

selanjutnya adalah faktor eksternal yaitu suatu faktor yang datang dari 

lingkungan, atau luar siswa itu sendiri.    

Jadi, kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 

menggunakan metode bercerita di kelas V SDN No. 100116 Sigumuru 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Pada tes sebelum 

tindakan nilai IPS siswa kelas V masih rendah, karena terdapat 14 siswa yang 

tidak tuntas dan hanya 6 orang yang tuntas. Secara klasikal pembelajaran ini 

belum dikatakan tuntas karena 70% siswa tidak tuntas dan hanya 30%  
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ketuntasan siswa. Setelah itu dilakukan penerapan metode bercerita dalam 

penelitian mengalami peningkatan dari setiap siklus yang dilakukan. Pada pra 

tindakan terdapat 6 orang (30%) ketuntasan kemudian pada siklus I pertemuan 

1 meningkat sebanyak 5% dari yang semula 30% menjadi 35%.  

Kemudian pada pertemuan ke-2 mengalami peningkatan pada siswa yang 

tuntas yaitu bertambah 1 orang dari sebelumnya menjadi 9 orang siswa (45%). 

Pada siklus II pertemuan 1 juga kembali meningkat menjadi 11 orang siswa 

(55%) yang tuntas. Dan pada pertemuan ke-2 meningkat pesat menjadi 16 

orang yang tuntas (80%). Penelitian diberhentikan pada siklus ini karena 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang mencapai tingkat 

ketuntasan 80%.  Dengan menggunakan metode bercerita pada siswa kelas V 

SD dapat diterapkan sebagai salah satu metode pembelajaran untuk membantu 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran 

agar menjadi masukan yang berguna, yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada para guru dalam kegiatan proses pembelajaran dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk memicu semangat 

dan aktifitas belajar siswa. 

2. Melalui penerapan metode bercerita dapat mengembangkan pengetahuan, 

memperkuat daya ingat siswa, dan menambah kosa kata siswa. 

3. Guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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4. Metode bercerita ini dapat dilaksanakan pada semua mata pelajaran 

dengan menggunakan kreasi. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus I Pertemuan 1 dan 2 

Satuan Pendidikan : SDN No. 100116 Sigumuru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : V (lima)/1 

Tema    : Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 

Submateri  : Keberagaman Pakaian dan Rumah Adat di Indonesia 

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah maupun sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keberagaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa 

 

 

C. Indikator  
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3.2.1 Mengidentifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan 

kondisi wilayah di Indonesia. 

4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi hubungan antara banyaknya suku 

bangsa dengan kondisi wilayah di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati gambar peta Indonesia, siswa dapat 

mengidentifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan 

kondisi wilayah di Indonesia dengan benar. 

2. Setelah mengidentifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa 

dengan kondisi wilayah di Indonesia, siswa dapat menyajikan hasil 

identifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan kondisi 

wilayah di Indonesia bersama kelompoknya di depan kelas dengan 

percaya diri. 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Saintifik 

- Metode  : Bercerita 

F. Media Pembelajaran 

1. Foster  

G. Sumber Belajar 

Buku siswa SD/MI V: Heni Kusumawati, Indahnya Keragaman di 

Negeriku, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kesehatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  - Memberi salam 

- Guru menyapa murid, mena-nyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran murid. 

- Murid berdoa bersama sesuai dengan 

agama dan keyakinan masing-masing 

yang dipimpin oleh salah satu murid. 

- Guru menyampaikan materi pokok 

yaitu Keberagaman Suku Bangsa dan 

10 Menit 
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Budaya di Indonesia yang akan di 

pelajari 

- Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan dan manfaat dari 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan yaitu supaya siswa dapat 

menerima dan saling menghargai 

perbedaan. 

Inti  - Guru mengkondusikan siswa  

- Guru memberitahukan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan  

- Guru mulai bercerita dengan berkreasi, 

seperti berintonasi, berekspresi dan 

berjalan dalam menyampaikan cerita 

- Setlah itu, siswa dibagi menjadi 5 

kelompok  

- Siswa mengamati dan memperhatikan 

poster tentang rumah adat dan pakaian 

adat istiadat yang diberikan oleh guru 

- Guru menceritakan ciri-ciri dari setiap 

gambar poster 

- Kemudian siswa mencocokkan gambar 

rumah adat dengan pakaian adatnya 

- Siswa berdiskusi untuk men-cocokkan 

tugas yang diberikan oleh guru 

- Siswa menceritakan hasil diskusinya di 

depan kelas secara bergantian 

45 Menit 

Penutup - Siswa bersama guru melakukan refleksi 

dengan bertanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari. Kemudian siswa 

15 Menit 
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diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

- Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan atau rangkuman hasil 

pembelajaran. 

- Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

- Guru memberikan kegiatan tindak 

lanjut berupa tugas rumah yaitu 

berdiskusi dengan orang tua tentang 

suku bangsa di lingkungan tempat 

tinggal. 

- Menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

- Kelas ditutup dengan doa bersama. 

Salah satu siswa memimpin doa untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

I. Penilaian  

1. Tes tertulis 

2. Observasi  

 

 

 

 

 

 

      Padangsidimpuan,       Oktober 2021 
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Guru kelas     Observer 

 

 

Gustina Lubis, S.Pd    Hema Putri Simamora 

Nip: 19690830 199011 2 001   NIM: 1720500076 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

H. Darwin Harahap, S.Pd 

Nip: 19630809 198404 1 001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran III 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus II Pertemuan 1 dan 2 

Satuan Pendidikan : SDN No. 100116 Sigumuru  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : V (lima)/1 

Tema   : Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 

Submateri  : Keberagaman Agama dan Suku di Indonesia  

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah maupun sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keberagaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa 

 

 

 

C. Indikator  
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3.2.1 Mengidentifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan 

kondisi wilayah di Indonesia. 

4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi hubungan antara banyaknya suku 

bangsa dengan kondisi wilayah di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati gambar peta Indonesia, siswa dapat 

mengidentifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan 

kondisi wilayah di Indonesia dengan benar. 

2. Setelah mengidentifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa 

dengan kondisi wilayah di Indonesia, siswa dapat menyajikan hasil 

identifikasi hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan kondisi 

wilayah di Indonesia bersama kelompoknya di depan kelas dengan 

percaya diri. 

E. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan : Saintifik 

- Metode  : Bercerita 

F. Media Pembelajaran 

- Buku pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

- Foster 

G. Sumber Belajar 

Buku siswa SD/MI V: Heni Kusumawati, Indahnya Keragaman di 

Negeriku, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kesehatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  - Memberi salam 

- Guru menyapa murid, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran murid. 

- Murid berdoa bersama sesuai dengan 

agama dan keyakinan masing-masing 

yang dipimpin oleh salah satu murid. 

10 Menit 
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- Guru menyampaikan materi pokok yaitu 

Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya 

di Indonesia yang akan di pelajari 

- Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan dan manfaat dari aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 

supaya siswa dapat menerima dan saling 

menghargai perbedaan. 

Inti  - Guru menceritakan apa itu suku bangsa 

- Menceritakan agama dan suku apa saja 

yang ada di Indonesia 

- Menceritakan manfaat keberagaman 

agama dan suku bangsa 

- Menceritakan bagaimana cara 

menghormati agama orang lain 

- Membagi kelompok menjadi 5 

kelompok 

- Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru  

- Setiap siswa dapat mengutarakan 

pendapatnya kepada teman seke-

lompoknya 

- Siswa membacakan atau mema-parkan 

hasil diskusi mereka di depan kelas 

- Kelompok lain boleh memberikan kritik 

dan saran kepada kelompok yang maju 

di depan 

45 Menit 

Penutup - Siswa bersama guru melakukan refleksi 

dengan bertanya jawab tentang materi 

15 Menit 
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yang telah dipelajari. Kemudian siswa 

diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti. 

- Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan atau rangkuman hasil 

pembelajaran. 

- Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

- Guru memberikan kegiatan tindak lanjut 

berupa tugas rumah yaitu berdiskusi 

dengan orang tua tentang suku bangsa di 

lingkungan tempat tinggal. 

- Menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

- Menyanyikan lagu Daerah. 

- Kelas ditutup dengan doa bersama. 

Salah satu siswamemimpin doa untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

I. Penilaian  

1. Tes tertulis 

2. Observasi  

 

 

 

 

Padangsidimpuan,      Oktober 2021 

Guru kelas     Observer 
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Gustina Lubis, S.Pd    Hema Putri Simamora 

Nip: 19690830 199011 2 001   NIM: 1720500076 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

H. Darwin Harahap, S.Pd 

Nip: 19630809 198404 1 001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran IV 

Kisi-kisi Instrumen Tes 
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada huruf A,B,C 

atau D! 

1. Semua rumah adat yang ada di Indonesia harus kita lestarikan karena….. 

a. Ciri khas suatu daerah  c.  Menyusahkan kita 

b. Tidak penting   d.  Menjadi perpecahan 

2. Didalam pancasila dijelaskan bahwa kita memiliki keberagaman suku bangsa, 

yang tercantum di sila….. 

a. 1     c.  3 

b. 2     d.  5 

3. Agar terjalin persatuan dan kesatuan diantara warga masyarakat yang 

beranekaragam, diperlukan sikap….. 

a. Tidak peduli dengan budaya asing c.  Mementingkan diri sendiri 

b. Saling menghormati   d. Semena-mena terhadap keragaman 

4. Salah satu sikap menghargai keberagaman suku bangsa, kecuali….. 

a. Tidak membanggakan suku sendiri  

b. Menghormati suku bangsa asing   

c. Tidak membeda-bedakan setiap suku bangsa 

d. Merendahkan suku bangsa yang lain 

5. Suku dayak berasal dari pulau….. 

a. Kalimantan    c.  Bali 

b. Sulawesi    d.  Sumatera 

6. Pengertian dari Bhinneka Tunggal Ika adalah….. 

a. Berbeda-beda tapi tidak satu tujuan   

b. Perbedaan adalah anugrah 

c. Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh 

d. Keragaman adalah perpecahan 

7. Kita memiliki ratusan suku bangsa. Suku bangsa tersebut sebaiknya….. 

a. Dihilangkan saja   c.  Dilarang digunakan 

b. Tidak dipedulikan   d.  Dilestarikan dan dipertahankan 

8. Sikap saling menghormati dan menghargai antar suku bangsa dan budaya di 

Indonesia harus dijunjung tinggi, karena dapat….. 
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a. Memecahkan bangsa Indonesia menjadi beberapa bagian 

b. Menghilangkan kekayaan bangsa Indonesia 

c. Melestarikan budaya sebagai identitas bangsa 

d. Meruntuhkan kekuatan bangsa 

9. Kita harus mempertahankan budaya bangsa agar tetap kukuh dengan didasari 

rasa….. 

a. Kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan 

b. Kesadaran dari orang lain karena dipaksa 

c. Kesadaran yang rendah dan dipaksa teman 

d. Tanggung jawab yang rendah 

10. Indonesia memiliki keragaman budaya, kecuali….. 

a. Pakaian adat    c.  Model rambut 

b. Rumah adat    d.  Bahasa 

11. Saling menghargai akan tercipta….. 

a. Permusuhan    c.  Kejujuran 

b. Kerukunan     d.  Keimanan  

12. Kepada teman kita yeng berbeda agama, sikap kita harus….. 

a. Mengejeknya    c.  Menghormati 

b. Jujur     d.  Beribadah bersama 

13. Perbuatan yang tidak menunjukkan saling menghargai adalah….. 

a. Menegur teman yang berkelahi   

b. Mengingatkan teman untuk beribadah 

c. Mengajak teman untuk menjaga kebersihan 

d. Mengejek teman yang berbeda agama 

14. Apabila kita diajak beribadah oleh teman kita yang berbeda agama, sebaiknya 

sikap kita adalah….. 

a. Marah     c.  Mengikutinya 

b. Menolak    d.  Membencinya 

15. Mujur beragama Islam. Mona beragama Kristen. Meskipun mereka berbeda 

agama, sikap mereka sebaiknya….. 

a. Bermusuhan    c.  Saling mengejek 
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b. Tetap rukun    d.  Saling mengucilkan 

16. Baju Kebaya adalah pakaian adat dari daerah….. 

a. Banten     c.  Maluku 

b. Jawa Barat    d.  Jambi 

17. Pakaian adat dari DKI Jakarta namanya adalah….. 

a. Pakaian adat bedahan   c.  Pakaian adat betawi 

b. Pakaian adat payas agung  d.  pakaian adat koteka 

18. Salah satu kebiasaan yang dapat merusak budaya daerah, yaitu….. 

a. Mempelajari kesenian daerah   

b. Membuat tulisan-tulisan di dinding rumah adat 

c. Ikut melihat pawai pakaian adat 

d. Ikut belajar bahasa daerah lain 

19. Manakah di bawah ini penjelasan yang benar mengenai keberagaman sosial 

budaya adalah….. 

a. Perbedaan kondisi masyarakat, agama, dan adat istiadat dari masing-masing 

daerah 

b. Terdapat kesamaan kondisi masyarakat, agama, dan adat istiadat dari 

masing-masing daerah 

c. Hanya terdapat satu jenis kondisi masyarakat, agama dan adat istiadat dari 

masing-masing daerah 

d. Keseragaman kondisi masyarakat, agama dan adat istiadat dari masing-

masing daerah 

20. Pernyataan berikut ini yang benar berkaitan dengan keberagaman suku di 

provinsi Sumatera Utara adalah….. 

a. Seluruh masyarakat yang di tinggal di Sumatera Utara adalah suku Batak  

b. Tidak ada suku lain yang tinggal di Sumatera Utara 

c. Selain suku Batak terdapat juga suku-suku yang lain tinggal di Sumatera 

Utara 

d. Hanya suku Batak dan Melayu yang tinggal di Sumatera Utara 

21. Pernyataan di bawah ini yang berkaitan dengan keberagaman agama yang ada 

di Indonesia adalah….. 
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a. Semua masyarakat Indonesia beragama Islam 

b. Semua masyarakat Indonesia beragama Islam dan Kristen 

c. Tidak terdapat perbedaan agama di Indonesia  

d. Masyarakat Indonesia memiliki kepercayaan dan agama yang berbeda-

beda  

22. Budaya kita ada bermacam-macam. Yang termasuk keberagaman budaya di 

bawah ini adalah….. 

a. Bentuk tubuh    c.  Warna kulit 

b. Cara berjalan    d.  Pakaian adat 

23. Yang termasuk dampak negatif akibat keberagaman budaya adalah….. 

a. Sebagai alat pemersatu masyarakat walaupun berbeda agama 

b. Menimbulkan konflik antar budaya yang berbeda 

c. Menimbulkan persahabatan yang kuat  

d. Sebagai kekayaan suatu bangsa 

24. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur-unsur kebudayaan adalah….. 

a. Pakaian adat    c.  Rumah adat 

b. Bahasa     d.  Tempat wisata 

25. Menimbulkan perubahan sosial dan budaya yang terlalu cepat merupakan 

pernyataan dari….. 

a. Dampak negatif keberagaman budaya 

b. Dampak positif keberagaman budaya 

c. Tujuan dari keberagaman budaya 

d. Fungsi dari keberagaman budaya 

26. Yang termasuk peran masyarakat dan pemerintah dalam melestarikan budaya 

bangsa, kecuali….. 

a. Meningkatkan perlindungan pada budaya bangsa 

b. Membentuk organisasi perlindungan budaya bangsa 

c. Melestarikan bahasa daerah 

d. Menjual suku bangsa ke Negara lain 

27. Memperluas kemampuan anggota masyarakat untuk turut menyebarluaskan 

hasil karya kebudayaan Indonesia merupakan salah satu cara untuk….. 
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a. Memperkaya kebudayaan bangsa 

b. Menyebarluaskan ketahanan kebudayaan bangsa 

c. Membiarkan kebudayaan bangsa 

d. Membina ketahanan kebudayaan bangsa 

28.  Sebutan rumah adat dari Sumatera Barat adalah….. 

a. Rumah Bolon    c.  Rumah gadang 

b. Rumah Panggung   d.  Rumah Hias 

29. Pakaian adat suku batak yang di pakai laki-laki di kepala dinamakan…. 

a. Bulang     c.  Jimat 

b. Parompa    d.  Kopia 

30. Nundo Kanduang adalah nama pakaian adat dari…. 

a. Riau     c.  Jambi 

b. Sumatera Barat   d.  Papua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran V 

Kunci Jawaban Kisi-kisi Instrumen Tes 
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1. A     16.   B 

2. C     17.   C 

3. B     18.   B 

4. D     19.   D 

5. A     20.   C 

6. C     21.   D 

7. D     22.   D 

8. C     23.   B 

9. A     24.   D 

10. C     25.   A 

11. B     26.   D 

12. C     27.   B 

13. D     28.   C 

14. B     29.   A 

15. B     30.   B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran VI 

Lembar Tes Siklus I Pertemuan 1 
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada huruf A,B,C 

atau D! 

1. Agar terjalin persatuan dan kesatuan diantara warga masyarakat yang 

beranekaragam, diperlukan sikap….. 

a. Tidak peduli dengan budaya asing c.  Mementingkan diri sendiri 

b. Saling menghormati   d. Semena-mena terhadap keragaman 

2. Perbuatan yang tidak menunjukkan saling menghargai adalah….. 

a. Menegur teman yang berkelahi   

a. Mengingatkan teman untuk beribadah 

b. Mengajak teman untuk menjaga kebersihan 

c. Mengejek teman yang berbeda agama 

3. Yang termasuk peran masyarakat dan pemerintah dalam melestarikan budaya 

bangsa, kecuali….. 

a. Meningkatkan perlindungan pada budaya bangsa 

b. Membentuk organisasi perlindungan budaya bangsa 

c. Melestarikan bahasa daerah 

d. Menjual suku bangsa ke Negara lain 

4. Pakaian adat dari DKI Jakarta namanya adalah….. 

a. Pakaian adat bedahan    c.  Pakaian adat betawi 

b. Pakaian adat payas agung   d.  pakaian adat koteka 

5. Didalam pancasila dijelaskan bahwa kita memiliki keberagaman suku bangsa, 

yang tercantum di sila….. 

c. 1      c.  3 

d. 2      d.  5 

6. Kita memiliki ratusan suku bangsa. Suku bangsa tersebut sebaiknya….. 

a. Dilestarikan dan dipertahankan  c.  Dilarang digunakan 

b. Tidak dipedulikan      d. Dihilangkan saja  

7. Salah satu sikap menghargai keberagaman suku bangsa, kecuali….. 

a. Tidak membanggakan suku sendiri  

b. Menghormati suku bangsa asing   

c. Tidak membeda-bedakan setiap suku bangsa 
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d. Merendahkan suku bangsa yang lain 

8. Pernyataan berikut ini yang benar berkaitan dengan keberagaman suku di 

provinsi Sumatera Utara adalah….. 

a. Seluruh masyarakat yang di tinggal di Sumatera Utara adalah suku Batak  

b. Tidak ada suku lain yang tinggal di Sumatera Utara 

c. Selain suku Batak terdapat juga suku-suku yang lain tinggal di Sumatera 

Utara 

d. Hanya suku Batak dan Melayu yang tinggal di Sumatera Utara 

9. Sikap saling menghormati dan menghargai antar suku bangsa dan budaya di 

Indonesia harus dijunjung tinggi, karena dapat….. 

a. Memecahkan bangsa Indonesia menjadi beberapa bagian 

b. Menghilangkan kekayaan bangsa Indonesia 

c. Melestarikan budaya sebagai identitas bangsa 

d. Meruntuhkan kekuatan bangsa 

10. Nundo Kanduang adalah nama pakaian adat dari…. 

a. Sumatera Barat    c.  Jambi 

b. Riau     d.  Papua 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran VII 

Kunci Jawaban  
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Siklus I Pertemuan 1 

1. B     6.   A 

2. D     7.   D 

3. D     8.   C 

4. C     9.   C 

5. C     10.  A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran VIII 

Lembar Soal Siklus I Pertemuan 2 
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada huruf A,B,C 

atau D! 

1. Sikap saling menghormati dan menghargai antar suku bangsa dan budaya di 

Indonesia harus dijunjung tinggi, karena dapat….. 

a. Melestarikan budaya sebagi identitas bangsa 

b. Memecahkan bangsa Indonesia menjadi beberapa bagian 

c. Menghilangkan kekayaan bangsa Indonesia 

d. Meruntuhkan kekuatan bangsa  

2. Salah satu sikap menghargai keberagaman suku bangsa, kecuali….. 

a. Merendahkan suku bangsa yang lain 

b. Tidak membanggakan suku sendiri  

c. Menghormati suku bangsa asing   

d. Tidak membeda-bedakan setiap suku bangsa 

3. Yang termasuk peran masyarakat dan pemerintah dalam melestarikan budaya 

bangsa, kecuali….. 

a. Meningkatkan perlindungan pada budaya bangsa 

b. Menjual suku bangsa ke Negara lain 

c. Membentuk organisasi perlindungan budaya bangsa 

d. Melestarikan bahasa daerah 

4. Pernyataan berikut ini yang benar berkaitan dengan keberagaman suku di 

provinsi Sumatera Utara adalah….. 

a. Seluruh masyarakat yang di tinggal di Sumatera Utara adalah suku Batak  

b. Tidak ada suku lain yang tinggal di Sumatera Utara 

c. Hanya suku Batak dan Melayu yang tinggal di Sumatera Utara 

d. Selain suku Batak terdapat juga suku-suku yang lain tinggal di Sumatera 

Utara 

5. Nundo Kanduang adalah nama pakaian adat dari…. 

a. Riau      c.  Jambi 

b. Sumatera Barat     d.  Papua 

6. Agar terjalin persatuan dan kesatuan diantara warga masyarakat yang 

beranekaragam, diperlukan sikap….. 
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a. Tidak peduli dengan budaya asing c.  Saling menghormati  

b. Mementingkan diri sendiri  d. Semena-mena terhadap keragaman 

7. Pakaian adat dari DKI Jakarta namanya adalah….. 

a. Pakaian adat betawi   c.  Pakaian adat bedahan 

b. Pakaian adat payas agung  d.  pakaian adat koteka 

8. Perbuatan yang tidak menunjukkan saling menghargai adalah….. 

a. Menegur teman yang berkelahi   

b. Mengejek teman yang berbeda agama 

c. Mengingatkan teman untuk beribadah 

d. Mengajak teman untuk menjaga kebersihan 

9. Didalam pancasila dijelaskan bahwa kita memiliki keberagaman suku bangsa, 

yang tercantum di sila….. 

a. 1     c.  4 

b. 2     d.  3 

10. Kita memiliki ratusan suku bangsa. Suku bangsa tersebut sebaiknya….. 

a. Tidak dipedulikan    c.  Dilarang digunakan 

b. Dilestarikan dan dipertahankan   d. Dihilangkan saja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran IX 

     Kunci Jawaban 
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Siklus I Pertemuan 2 

1. A     6.   C 

2. A     7.   A 

3. C     8.   B 

4. B     9.   D 

5. B     10. B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran X 

Lembar Soal Siklus II Pertemuan 1 
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada huruf A,B,C 

atau D! 

1. Agar terjalin persatuan dan kesatuan diantara warga masyarakat yang 

beranekaragam, diperlukan sikap….. 

a. Saling menghormati   c.  Mementingkan diri sendiri 

b. Tidak peduli dengan budaya asing d. Semena-mena terhadap keragaman 

2. Yang termasuk peran masyarakat dan pemerintah dalam melestarikan budaya 

bangsa, kecuali….. 

a. Meningkatkan perlindungan pada budaya bangsa 

b. lainMembentuk organisasi perlindungan budaya bangsa 

c. Menjual suku bangsa ke Negara lain 

d. Melestarikan bahasa daerah 

3. Perbuatan yang tidak menunjukkan saling menghargai adalah….. 

a. Menegur teman yang berkelahi 

b. Mengejek teman yang berbeda agama 

c. Mengingatkan teman untuk beribadah 

d. Mengajak teman untuk menjaga kebersihan 

4. Kita memiliki ratusan suku bangsa. Suku bangsa tersebut sebaiknya….. 

a. Dihilangkan saja   c.  Dilarang digunakan 

b. Tidak dipedulikan   d. Dilestarikan dan dipertahankan  

5. Sikap saling menghormati dan menghargai antar suku bangsa dan budaya di 

Indonesia harus dijunjung tinggi, karena dapat….. 

a. Melestarikan budaya sebagi identitas bangsa 

b. Memecahkan bangsa Indonesia menjadi beberapa bagian 

c. Menghilangkan kekayaan bangsa Indonesia 

d. Meruntuhkan kekuatan bangsa  

6. Pernyataan berikut ini yang benar berkaitan dengan keberagaman suku di 

provinsi Sumatera Utara adalah….. 

a. Seluruh masyarakat yang di tinggal di Sumatera Utara adalah suku Batak  

b. Tidak ada suku lain yang tinggal di Sumatera Utara 

c. Hanya suku Batak dan Melayu yang tinggal di Sumatera Utara 
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d. Selain suku Batak terdapat juga suku-suku yang lain tinggal di Sumatera 

Utara 

7. Nundo Kanduang adalah nama pakaian adat dari…. 

a. Papua     c.  Jambi 

b. Riau     d.  Sumatera Barat  

8. Pakaian adat dari DKI Jakarta namanya adalah….. 

a. Pakaian adat bedahan   c.  Pakaian adat betawi 

b. Pakaian adat payas agung  d.  pakaian adat koteka 

9. Salah satu sikap menghargai keberagaman suku bangsa, kecuali….. 

a. Tidak membanggakan suku sendiri  

b. Menghormati suku bangsa asing   

c. Merendahkan suku bangsa yang lain 

d. Tidak membeda-bedakan setiap suku bangsa 

10. Didalam pancasila dijelaskan bahwa kita memiliki keberagaman suku bangsa, 

yang tercantum di sila….. 

a. 3     c.  4 

b. 2     d.  1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XI 

Kunci Jawaban 
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Siklus II Pertemuan 1 

1. A     6.   D 

2. C     7.   D 

3. B     8.   C 

4. D     9.   C 

5. A     10. A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XII 

Lembar Soal Siklus II Pertemuan 2 
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada huruf A,B,C 

atau D! 

1. Didalam pancasila dijelaskan bahwa kita memiliki keberagaman suku bangsa, 

yang tercantum di sila….. 

a. 5     c.  4 

b. 3     d.  1 

2. Yang termasuk peran masyarakat dan pemerintah dalam melestarikan budaya 

bangsa, kecuali….. 

a. Meningkatkan perlindungan pada budaya bangsa 

b. lainMembentuk organisasi perlindungan budaya bangsa 

c. melestarikan bahasa daerah 

d. Menjual suku bangsa ke Negara lain 

3. Pakaian adat dari DKI Jakarta namanya adalah….. 

a. Pakaian adat bedahan   c.  Pakaian adat payas agung  

b. Pakaian adat betawi   d.  pakaian adat koteka 

4. Perbuatan yang tidak menunjukkan saling menghargai adalah….. 

a. Menegur teman yang berkelahi 

b. Mengingatkan teman untuk beribadah 

c. Mengejek teman yang berbeda agama 

d. Mengajak teman untuk menjaga kebersihan 

5. Agar terjalin persatuan dan kesatuan diantara warga masyarakat yang 

beranekaragam, diperlukan sikap….. 

c. Tidak peduli dengan budaya asing c.  Mementingkan diri sendiri 

d. Saling menghormati   d. Semena-mena terhadap keragaman 

6. Nundo Kanduang adalah nama pakaian adat dari…. 

a. Jambi     c.  Sumatera Barat  

b. Riau     d.  Papua 

7. Kita memiliki ratusan suku bangsa. Suku bangsa tersebut sebaiknya….. 

a. Tidak dipedulikan   c.  Dilarang digunakan 

b. Dilestarikan dan dipertahankan d. Dihilangkan saja  

8. Salah satu sikap menghargai keberagaman suku bangsa, kecuali….. 
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a. Merendahkan suku bangsa yang lain 

b. Tidak membanggakan suku sendiri  

c. Menghormati suku bangsa asing   

d. Tidak membeda-bedakan setiap suku bangsa 

9. Pernyataan berikut ini yang benar berkaitan dengan keberagaman suku di 

provinsi Sumatera Utara adalah….. 

a. Seluruh masyarakat yang di tinggal di Sumatera Utara adalah suku Batak  

b. Tidak ada suku lain yang tinggal di Sumatera Utara 

c. Hanya suku Batak dan Melayu yang tinggal di Sumatera Utara 

d. Selain suku Batak terdapat juga suku-suku yang lain tinggal di Sumatera 

Utara 

10. Sikap saling menghormati dan menghargai antar suku bangsa dan budaya di 

Indonesia harus dijunjung tinggi, karena dapat….. 

a. Menghilangkan kekayaan bangsa Indonesia 

b. Melestarikan budaya sebagi identitas bangsa 

c. Memecahkan bangsa Indonesia menjadi beberapa bagian 

d. Meruntuhkan kekuatan bangsa  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XIII 

Kunci Jawaban 
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Siklus II Pertemuan 2 

1. B     6.   C 

2. D     7.   B 

3. B     8.   A 

4. C     9.   D 

5. D     10. B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XIV 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
    

Keterangan 
1 2 3 4 
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Hasil 

belajar 

siswa 

Bertanya 

kepada guru 

1. Tidak mengajukan 
pertanyaan atau 
melakukan aktivitas 
diluar kegiatan 

  ✓   

2. Kurang aktif dalam 
bertanya tentang 
materi yang dipelajari 

✓     

3. Bertanya dengan aktif 
kepada guru tentang 
materi yang dipelajari 

  ✓   

Menjawab 
pertanyaan 

guru 

1. Tidak menjawab 
pertanyaan guru 

 ✓    

2. Mampu menjawab 
pertanyaan namun 
belum tepat 

  ✓   

3. Mampu memberikan 
jawaban dengan tepat 
sesuai pertanyaan guru 

  ✓   

Bekerjasama 
dalam 

kelompok 

1. Tidak mampu bekerja 
sama dalam kegiatan 
kelompok 

  ✓   

2. Mampu bekerja sama 
cukup baik dalam 
kegiatan kelompok 

  ✓   

3. Mampu bekerja sama 
dengan baik dalam 
kegiatan kelompok. 

   ✓  

Mengemuka
kan 

pendapat 

1. Tidak mengemukakan 
pendapat atau 
melakukan aktivitas 
diluar kegiatan 

 ✓    

2. Hanya melihat teman 
lain dalam 
mengemukakan 
pendapat 

 ✓    

3. Mampu memberikan 
pendapat dengan baik 
dan benar 

  ✓   

Jumlah   

 

Keterangan 

 4 = Sangat Baik 
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 3 = Baik 

 2 = Cukup 

 1 = Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XV 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Siklus/ Pertemuan : I dan II/ 1 dan 2 



106 
 

 
 

Hari/ Tanggal  : Selasa/ 28 September 2021 

No Aspek yang diamati Pelaksanaan Penilaian 

Ya  Tidak  1 2 3 

1. Pengamatan KBM      

A. Pendahuluan       

1. Mengucapkan salam ✓    ✓ 

2. Menanyakan kabar  ✓    ✓ 

3. Mengabsen siswa ✓    ✓ 

4. Guru mempersiapkan kesiapan siswa 
dan ruang belajar 

✓   ✓  

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran ✓    ✓ 

B. Kegiatan inti      

1. Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 

✓    ✓ 

2. Menyampaikan materi dengan cara 
mudah di mengerti dan jelas 

✓   ✓  

3. Membimbing siswa dalam diskusi 
kelompok 

✓   ✓  

4. Guru menjawab pertanyaan dengan 
jelas dan memuaskan 

✓    ✓ 

5. Memberikan kesempatan kepada 
siswa siswa untuk bertanya 

✓    ✓ 

6. Guru Berusaha memotivasi/ menarik 
siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran  

✓    ✓ 

7. Memberikan beberapa soal ✓    ✓ 

C. Penutup       

1. Mengevaluasi kegiatan diskusi 
mengenai teks bacaan 

✓    ✓ 

2. Menyimpulkan materi pelajaran ✓    ✓ 

3. Memotivasi siswa untuk belajar ✓    ✓ 

4. Melakukan Tanya jawab ✓    ✓ 

5. Mengucapkan salam ✓    ✓ 

2. Suasana kelas      

1. Guru antusias ✓    ✓ 

2. KBM sesuai dengan RPP ✓    ✓ 

3. Waktu sesuai alokasi ✓    ✓ 

3. Penggunaan metode      

1. Ketepatan pemilihan media dengan materi ✓    ✓ 

2. Keterampilan guru menggunakan metode 
bercerita 

✓    ✓ 

3. Metode bercerita memperjelas materi 
yang disampaikan  

✓    ✓ 

4. Metode bercerita diterapkan dengan 
efektif 

✓    ✓ 
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5. Interaksi       

1. Guru memancing partisipasi siswa siswa 
dalam kelas 

✓   ✓  

2. Siswa memperhatikan dan terlihat dalam 
kegiatan di kelas 

✓   ✓  

 

     Sigumuru,  28 September 2021            

     Observer  

 

 

     Hema Putri Simamora 

     NIM: 1720500076 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XVI 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 



108 
 

 
 

Satuan Pendidikan : SDN No.100116 Sigumuru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : V/1 

Pokok Bahasan : Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 

Nama Validator : Jamilah Sikumbang, S.Pd.SD 

Pekerjaan  : Guru 

 

A. Petunjuk 

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 

kami susun. 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 

memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami 

sediakan. 

B. Skala Penilaian 

1= Tidak Valid    

2= Kurang Valid    

3= Valid 

4= Sangat Valid 

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No Uraian  Validasi  

1 Format RPP 1 2 3 4 

 a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi dasar ke 

dalam indikator 
   ✓ 

 b. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 

kompetensi dasar 
  ✓  

 c. Kejelasan rumusan indikator   ✓  

 d. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan 

waktu yang disediakan 
   ✓ 
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2. Materi (isi) yang disajikan     

 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 

indikator 

  ✓  

 b. Kesesuain materi dengan tingkat perkembangan 

intelektual siswa 

 ✓   

3. Bahasa     

 a. Penggunaan bahasa di tinjau dari kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku 
   ✓ 

4. Waktu     

 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase 

pembelajaran 
 ✓   

 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 

kegatan/fase pembelajaran 
  ✓  

5. Metode Sajian     

 a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam 

pencapaian indikator 

  ✓  

 b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 

terhadap proses berpikir kreatif siswa 

   ✓ 

6. Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     

 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran 

 ✓   

7. Penilaian (validasi) umum     

 a. Penilaian umum terhadap RPP   ✓  

 Jumlah     

 

Penilaian = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A = 80 - 100 
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B = 70 – 79 

C = 60 – 69 

D = 50 – 59 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan revisi kecil 

C = Dapat digunakan dengan revisi besar 

D = Belum dapat digunakan 

Catatan : 

Dapat digunakan revisi kecil        

            

            

            

            

 

 

      Padangsidimpuan,       Agustus 2021 

      Validator 

 

 

      Jamilah Sikumbang, S.Pd.SD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT VALIDASI 

 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 



111 
 

 
 

Nama  : Jamilah Sikumbang, S.Pd.SD 

Pekerjaan : Guru 

 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Penerapan Metode Bercerita dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas V SDN No. 100116 Sigumuru 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan” 

 

Yang disusun oleh : 

 

Nama   : Hema Putri Simamora 

Nim  : 17 205 00076 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 

1. 

 

2.  

 

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang baik. 

 

     Padangsidimpuan,      Agustus 2021 

     Validator 

 

         

 

      

Jamilah Sikumbang, S.Pd.SD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT VALIDASI 

 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
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Nama  : Jamilah Sikumbang, S.Pd,SD 

Pekerjaan : Guru 

 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes 

penelitian untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Penerapan Metode Bercerita dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas V SDN No. 100116 Sigumuru 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan” 

 

Yang disusun oleh : 

 

Nama   : Hema Putri Simamora 

Nim  : 17 205 00076 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 

1.  

2.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang baik. 

 

 

    Padangsidimpuan,       Agustus 2021 

     Validator 

 

          

    

 

      Jamilah Sikumbang, S.Pd.SD 
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Lampiran XVII

1 2 3 4 5

1 Romi 1 1 1 1 1

2 Adi 1 1 1 0 1

3 Alaika 1 1 1 1 0

4 Fitry 1 1 1 0 0

5 Aiman 1 1 1 1 1

6 Akmal 1 1 1 1 0

7 Reza 1 0 1 1 1

8 Nurul 0 1 1 0 0

9 Sia 1 1 1 1 0

10 Nadya 0 1 1 1 0

11 Alfa Reza 1 1 1 1 0

12 Rahmi 1 1 1 0 0

13 Rizky 1 1 1 0 0

14 Anggi 0 1 1 1 0

15 Hafizah 1 1 1 1 0

16 Vania 1 1 0 0 0

17 Afifah 1 0 0 1 0

18 Aini 1 0 1 1 0

19 Muliya 0 1 0 1 0

20 Fariz 1 0 0 1 1

R Hitung 0.160 0.512 0.639 0.126 0.229

R Tabel 0.378

Keterangan Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid

Jawaban benar 16 16 16 14 5

P 0.8 0.8 0.8 0.7 0.25

Q 0.2 0.2 0.2 0.3 0.75

PQ 0.16 0.16 0.16 0.21 0.19

Min Total 18.25

Standar Deviasi Total 3.9099

Mp 18.56 19.25 19.50 18.57 19.80

rpbi/Uji Validitas 0.160 0.153 0.192 0.033 -0.198

Varians 0.168 0.168 0.168 0.221 0.197

Jumlah Varians 6.161

Varians Total 16.092

Cronbach Alpha 0.64

Kriteria Reliabilitas Tinggi

Indeks Kesukaran 0.80 0.80 0.80 0.70 0.25

kategori Kesukaran Mudah Mudah Mudah Sedang SukarT
in

g
k
at

 K
es

u
k

ar
an

R
el

ia
b

il
it
as

U
ji
 V

al
id

it
as

Butir Soal

No Nama Siswa

Analisis Instrumen Tes Pilihan Berganda
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6 7 8 9 10 11 12 13

1 1 1 0 1 1 0 1

0 1 1 0 1 1 1 1

1 1 1 0 1 1 1 1

0 0 0 1 1 1 0 1

1 1 1 0 1 1 0 0

0 0 0 0 1 1 1 0

1 0 1 0 0 1 0 1

1 1 0 1 1 1 0 1

0 1 0 0 1 0 0 1

1 1 0 1 1 1 0 1

1 1 0 1 1 1 1 1

0 1 1 0 1 1 1 0

1 1 0 0 1 0 1 1

1 1 0 1 1 0 1 1

1 1 0 0 1 1 1 1

1 1 0 0 1 0 0 0

0 1 0 0 1 0 0 1

0 1 0 0 1 1 1 0

1 0 1 1 0 0 1 0

0 0 1 0 0 0 1 0

0.522 0.480 0.157 -0.042 0.385 0.395 -0.045 0.449

Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid

12 15 8 6 17 13 11 13

0.6 0.75 0.4 0.3 0.85 0.65 0.55 0.65

0.4 0.25 0.6 0.7 0.15 0.35 0.45 0.35

0.24 0.19 0.24 0.21 0.13 0.23 0.25 0.23

19.92 19.33 19.00 18.00 18.88 19.38 18.09 19.54

0.085 0.139 -0.038 0.026 0.113 0.087 -0.004 0.099

0.253 0.197 0.253 0.221 0.134 0.239 0.261 0.239

0.60 0.75 0.40 0.30 0.85 0.65 0.55 0.65

Sedang Mudah Sedang Sukar Mudah sedang Sedang Sedang

Butir Soal
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14 15 16 17 18 19 20 21

1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 0 1 0 1 0 0

1 1 1 1 0 0 1 0

0 1 1 0 0 1 1 0

1 1 1 1 0 1 1 1

1 0 1 1 0 0 0 0

1 1 1 0 0 0 1 1

0 1 1 1 0 0 0 1

1 1 1 1 0 1 1 0

0 1 1 1 0 0 1 0

1 1 0 1 0 1 1 0

1 1 1 0 0 1 0 0

0 1 1 0 1 0 1 0

0 1 1 0 0 1 1 1

0 1 1 1 0 1 0 0

1 1 0 1 0 1 1 0

0 1 1 0 0 1 0 1

0 0 0 1 0 1 0 0

0 1 0 0 1 0 0 1

0 1 1 0 1 0 0 1

0.524 0.320 0.185 0.418 -0.096 0.235 0.546 -0.235

Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid

10 18 15 12 4 12 11 7

0.5 0.9 0.75 0.6 0.2 0.6 0.55 0.35

0.5 0.1 0.25 0.4 0.8 0.4 0.45 0.65

0.25 0.09 0.19 0.24 0.16 0.24 0.25 0.23

20.30 18.67 18.67 19.58 17.50 19.00 20.18 17.00

0.000 0.085 0.053 0.068 0.115 0.038 -0.148 0.096

0.263 0.095 0.197 0.253 0.168 0.253 0.261 0.239

0.50 0.90 0.75 0.60 0.20 0.60 0.55 0.35

Sedang Mudah Mudah Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang

Butir Soal
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22 23 24 25 26 27 28 29

1 1 0 1 1 1 0 1

0 1 0 0 1 1 0 1

0 0 1 1 1 1 0 1

1 1 0 0 0 1 0 1

1 1 1 1 1 0 1 0

1 1 0 1 1 1 1 0

1 1 0 1 1 1 0 1

1 1 0 1 0 1 0 1

1 1 1 1 0 1 0 1

1 1 0 0 0 1 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 0 0 1 1 0 1

1 1 1 1 1 1 0 1

1 1 0 1 0 1 0 1

1 1 0 1 1 1 0 1

1 1 0 0 1 1 0 1

1 0 0 1 0 1 1 0

0 1 0 0 0 1 1 1

1 1 1 0 1 0 0 0

0 1 0 0 0 1 0 1

0.224 0.064 0.405 0.626 0.470 -0.021 -0.007 0.224

Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid

16 18 6 12 12 18 5 16

0.8 0.9 0.3 0.6 0.6 0.9 0.25 0.8

0.2 0.1 0.7 0.4 0.4 0.1 0.75 0.2

0.16 0.09 0.21 0.24 0.24 0.09 0.19 0.16

18.69 18.33 20.67 20.25 19.75 18.22 18.20 18.69

0.067 0.017 -0.247 0.102 0.077 -0.006 0.006 0.436

0.168 0.095 0.221 0.253 0.253 0.095 0.197 0.168

0.80 0.90 0.30 0.60 0.60 0.90 0.25 0.80

Mudah Mudah Sukar Sedang Sedang Mudah Sukar Mudah

Butir Soal
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Jumlah

30 Hasil (xt) xt^2

1 25 625

1 19 361

1 22 484

0 15 225

1 24 576

0 16 256

0 19 361

1 18 324

1 20 400

0 17 289

1 25 625

1 18 324

1 20 400

1 20 400

1 21 441

0 15 225

0 13 169

0 13 169

0 13 169

0 12 144

0.803

Valid

11 365 6967

0.55

0.45

0.25 5.85

21.09

0.073

0.261

0.55

Sedang
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1 2 3 4 5 6 7

1 Romi 1 1 1 1 1 1 1

11 Alfa 1 1 1 1 0 1 1

5 Aiman 1 1 1 1 1 1 1

3 Alaika 1 1 1 1 0 1 1

15 Hafizah 1 1 1 1 0 1 1

9 Sia 1 1 1 1 0 0 1

13 Rizky 1 1 1 0 0 1 1

14 Anggi 0 1 1 1 0 1 1

2 Adi 1 1 1 0 1 0 1

7 Reza 1 0 1 1 1 1 0

8 Nurul 0 1 1 0 0 1 1

12 Rahmi 1 1 1 0 0 0 1

10 Nadya 0 1 1 1 0 1 1

6 Akmal 1 1 1 1 0 0 0

4 Fitry 1 1 1 0 0 0 0

16 Vania 1 1 0 0 0 1 1

17 Afifah 1 0 0 1 0 0 1

18 Aini 1 0 1 1 0 0 1

19 Muliya 0 1 0 1 0 1 0

20 Fariz 1 0 0 1 1 0 0

BA 9 9 10 8 4 8 9

BB 7 7 6 6 1 4 6

JA 10 10 10 10 10 10 10

JB 10 10 10 10 10 10 10

D 0.20 0.20 0.40 0.20 0.30 0.40 0.30

Kategori Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Baik Cukup

Kriteria Dibuang Digunakan Digunakan Digunakan Digunakan Digunakan Digunakan

Daya Beda Butir Soal

D
a
y
a
 B

e
d

a

Butir Soal

Nama SiswaNo
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8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 0 1 1 0 1 1 1 1

0 1 1 1 1 1 1 1 0

1 0 1 1 0 0 1 1 1

1 0 1 1 1 1 1 1 1

0 0 1 1 1 1 0 1 1

0 0 1 0 0 1 1 1 1

0 0 1 0 1 1 0 1 1

0 1 1 0 1 1 0 1 1

1 0 1 1 1 1 1 1 0

1 0 0 1 0 1 1 1 1

0 1 1 1 0 1 0 1 1

1 0 1 1 1 0 1 1 1

0 1 1 1 0 1 0 1 1

0 0 1 1 1 0 1 0 1

0 1 1 1 0 1 0 1 1

0 0 1 0 0 0 1 1 0

0 0 1 0 0 1 0 1 1

0 0 1 1 1 0 0 0 0

1 1 0 0 1 0 0 1 0

1 0 0 0 1 0 0 1 1

5 2 9 7 6 9 7 10 8

3 4 8 6 5 4 3 8 7

10 10 10 10 10 10 10 10 10

10 10 10 10 10 10 10 10 10

0.20 -0.20 0.10 0.10 0.10 0.50 0.40 0.20 0.10

Cukup Jelek Sekali Jelek Jelek Jelek Baik Baik Cukup Jelek

Digunakan Dibuang Dibuang Dibuang Dibuang Digunakan Digunakan Digunakan Dibuang

Butir Soal



120 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 1 1 1 0 1 1 0 1

1 0 1 1 0 1 1 1 1

1 0 1 1 1 1 1 1 1

1 0 0 1 0 0 0 1 1

1 0 1 0 0 1 1 0 1

1 0 1 1 0 1 1 1 1

0 1 0 1 0 1 1 1 1

0 0 1 1 1 1 1 0 1

1 0 1 0 0 0 1 0 0

0 0 0 1 1 1 1 0 1

1 0 0 0 1 1 1 0 1

0 0 1 0 0 1 1 0 0

1 0 0 1 0 1 1 0 0

1 0 0 0 0 1 1 0 1

0 0 1 1 0 1 1 0 0

1 0 1 1 0 1 1 0 0

0 0 1 0 1 1 0 0 1

1 0 1 0 0 0 1 0 0

0 1 0 0 1 1 1 1 0

0 1 0 0 1 0 1 0 0

7 2 7 8 3 8 9 5 9

5 2 5 3 4 8 9 1 3

10 10 10 10 10 10 10 10 10

10 10 10 10 10 10 10 10 10

0.20 0.00 0.20 0.50 -0.10 0.00 0.00 0.40 0.60

Cukup Jelek Cukup Baik Jelek Sekali Jelek Jelek Baik Baik

Digunakan Dibuang Digunakan Digunakan Dibuang Dibuang Dibuang Digunakan Digunakan

Butir Soal
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Jumlah

26 27 28 29 30 Hasil (xt) xt^2

1 1 0 1 1 25 625

1 1 1 1 1 25 625

1 0 1 0 1 24 576

1 1 0 1 1 22 484

1 1 0 1 1 21 441

0 1 0 1 1 20 400

1 1 0 1 1 20 400

0 1 0 1 1 20 400

1 1 0 1 1 19 361

1 1 0 1 0 19 361

0 1 0 1 1 18 324

1 1 0 1 1 18 324

0 1 0 1 0 17 289

1 1 1 0 0 16 256

0 1 0 1 0 15 225

1 1 0 1 0 15 225

0 1 1 0 0 13 169

0 1 1 1 0 13 169

1 0 0 0 0 13 169

0 1 0 1 0 12 144

8 9 2 9 9

4 9 3 7 2

10 10 10 10 10

10 10 10 10 10

0.40 0.00 -0.10 0.20 0.70

Baik Jelek Jelek Sekali Cukup Baik Sekali

Digunakan Dibuang Dibuang Digunakan Digunakan

Butir Soal
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Lampiran XVIII  

Tabel Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan 

No Nama 
Siswa 

Nomor Soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AK ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓  ✓ 8 80 Tuntas 

2. AM    ✓ ✓ ✓  ✓ ✓  5 50 Tidak Tuntas 

3. AS ✓ ✓ ✓    ✓ ✓   5 50 Tidak Tuntas 

4. AA ✓ ✓   ✓  ✓ ✓  ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

5. DS  ✓ ✓   ✓   ✓ ✓ 5 50 Tidak Tuntas 

6. FA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓    ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

7. HN   ✓ ✓ ✓   ✓ ✓  5 50 Tidak Tuntas 

8. IR ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

9. IN     ✓ ✓ ✓    3 30 Tidak Tuntas 

10. JS ✓   ✓ ✓   ✓ ✓  5 50 Tidak Tuntas 

11. MH ✓ ✓    ✓ ✓    4 40 Tidak Tuntas 

12. MA ✓    ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

13. MO  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓ 5 50 Tidak Tuntas 

14. NA ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

15. RF ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

16. RH   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

17. SB ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Yuntas 

18. WPA   ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

19. IRZ ✓ ✓   ✓ ✓     4 40 Tidak Tuntas 

20. RY ✓ ✓ ✓        3 30 Tidak Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1180 

Persentase Rata-rata Kelas 59 

Jumlah Siswa yang Tuntas 6 

Persentase Ketuntasan 30% 
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Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

No Nama 
Siswa 

Nomor Soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AK ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

2. AM ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

3. AS ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  8 80 Tuntas 

4. AA ✓ ✓   ✓  ✓ ✓  ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

5. DS ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  8 80 Tuntas 

6. FA           0 0 Tidak Tuntas 

7. HN  ✓  ✓ ✓  ✓ ✓  ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

8. IR ✓ ✓ ✓  ✓ ✓   ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

9. IN ✓ ✓ ✓ ✓  ✓   ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

10. JS  ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

11. MH   ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓  6 60 Tidak Tuntas 

12. MA ✓  ✓ ✓    ✓ ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

13. MO ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  8 80 Tuntas 

14. NA  ✓ ✓  ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

15. RF ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 8 80 Tuntas 

16. RH ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

17. SB  ✓    ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

18. WPA  ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

19. IRZ ✓   ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

20. RY  ✓ ✓   ✓ ✓   ✓ 5 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1380 

Persentase Rata-rata Kelas 69 

Jumlah Siswa yang Tuntas 7 

Persentase Ketuntasan 35% 
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Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 

No Nama 
Siswa 

Nomor Soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AK ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

2. AM ✓  ✓ ✓ ✓  ✓ ✓  ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

3. AS  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

4. AA  ✓  ✓ ✓    ✓  4 40 Tidak Tuntas 

5. DS ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

6. FA ✓  ✓   ✓ ✓   ✓ 5 50 Tidak Tuntas 

7. HN ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

8. IR ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

9. IN  ✓   ✓ ✓    ✓ 4 40 Tidak Tuntas 

10. JS  ✓ ✓  ✓ ✓   ✓  5 50 Tidak Tuntas 

11. MH ✓ ✓    ✓ ✓ ✓  ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

12. MA ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

13. MO ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓  7 70 Tidak Tuntas 

14. NA   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

15. RF ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

16. RH ✓ ✓   ✓ ✓ ✓   ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

17. SB ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

18. WPA ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓  ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

19. IRZ ✓  ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

20. RY ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓  ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1420 

Persentase Rata-rata Kelas 71 

Jumlah Siswa yang Tuntas 9 

Persentase Ketuntasan 45% 
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Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

No Nama 
Siswa 

Nomor Soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AK ✓ ✓  ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

2. AM ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ 8 80 Tuntas 

3. AS ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   8 80 Tuntas 

4. AA    ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  5 50 Tidak Tuntas 

5. DS ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

6. FA ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓  ✓  7 70 Tidak Tuntas 

7. HN ✓ ✓ ✓ ✓    ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

8. IR ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

9. IN ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 9 90 Tuntas 

10. JS ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓   6 60 Tidak Tuntas 

11. MH   ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

12. MA ✓  ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

13. MO ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓    ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

14. NA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  9 90 Tuntas 

15. RF ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

16. RH ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   8 80 Tuntas 

17. SB ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

18. WPA ✓ ✓ ✓  ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

19. IRZ ✓ ✓  ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

20. RY    ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ 5 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1500 

Persentase Rata-rata Kelas 75 

Jumlah Siswa yang Tuntas 11 

Persentase Ketuntasan 55% 
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Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

No Nama 
Siswa 

Nomor Soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AK ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

2. AM ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

3. AS ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

4. AA   ✓ ✓   ✓ ✓ ✓  5 50 Tidak Tuntas 

5. DS ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

6. FA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓    7 70 Tidak Tuntas 

7. HN ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

8. IR ✓ ✓ ✓  ✓ ✓  ✓  ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

9. IN ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

10. JS ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  9 90 Tuntas 

11. MH ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

12. MA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 100 Tuntas 

13. MO ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

14. NA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 100 Tuntas 

15. RF   ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

16. RH ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

17. SB ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  9 90 Tuntas 

18. WPA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ 8 80  Tuntas 

19. IRZ ✓ ✓    ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 7 70 Tidak Tuntas 

20. RY ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ 8 80 Tuntas 

Jumlah Total Nilai 1680 

Persentase Rata-rata Kelas 84 

Jumlah Siswa yang Tuntas 16 

Persentase Ketuntasan 80% 
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